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ABSTRAK 
Nama   : Mustadi 
NIM : 20700112103 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul
 :“PerbandinganHasilBelajarMatematikadenganMengguna
kanMetodePembelajaranMake A 
MatchdanScramblepadapesertadidikKelas IV SD Inpres 
Tanah Karaeng“ 
 
Skripsiinimembahastentangperbandinganhasilbelajarmatematikadenganmengg
unakanmetodepembelajaranMake A MatchdanScramblepadapesertadidikkelas IV SD 
Inpres Tanah Karaengbertujuanuntukmengetahuibagaimana(1) 
HasilBelajarMatematikaSiswa yang 
diajardenganMenggunakanmetodePembelajaranMake A Match padapesertadidikKelas 
IV SD Inpres Tanah Karaeng, (2) HasilBelajarMatematikaSiswa yang 
diajartanpadenganMenggunakanmetodePembelajaranScramble 
padapesertadidikKelas IV SD Inpres Tanah Karaeng, (3) Apakahterdapatperbedaan 
yang signifikanantarasiswa yang diajardenganmetodePembelajaranMake A Match 
dengan yang 
diajarmenggunakanmetodePembelajaranScrambledalammeningkatkanhasilbelajarmat
ematikaSiswapadapesertadidikKelas IV SD Inpres Tanah Karaeng. 
Penelitianinimerupakanjenispenelitianquasi 
experimentdengandesainpenelitiannon-equivalent control group 
design.PopulasipenelitianiniadalahseluruhpesertadidikkelasIV SD Inpres Tanah 
Karaengyang berjumlah26pesertadidikterdiriataskelasIVAsampaidengankelasIVB . 
SampeldalampenelitianiniadalahkelasIVAsebagaikelaseksperimen 1 
kelassedangkanIVBsebagaikelaseksperimen 2.Instrumen yang 
digunakandalampenelitianiniadalahteshasilbelajar peserta didik, berupapretest 
danposttestdan lembarobservasi.Teknikanalisis data yang 
digunakanadalahanalisisstatistikdeskriptifdananalisisstatistikinferensial. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
padakelaseksperimen 1yakninilairata-ratapretest adalah48,12dannilai rata-rata 
posttest adalah 81,25sedangkankelas eksperimen 2nilai rata-rata pretest 
adalah54,06dannilai rata-rata posttest adalah 
80,31kelompok.Berdasarkanhasilanalisisinferensialdiperolehniaithitungsebesar0,785 
yang lebihbesardaripadattabelsebesar0,05 
(thitung<ttabel)dengandemikiandapatdisimpulkanbahwaH0ditolakkarenathitung>ttabelatau0
,785>0,05 berartiTidakterdapatperbedaan yang 
signifikanantarahasilbelajarmatematikasiswa yang 
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diajardenganmenggunakanmetodepembelajaran Make A 
Matchdenganmetodepembelajaran scramble padasiswakelasSD Inpres Tanah 
Karaengkarenarata-rata hasilbelajarmatematikaantara yang 
diajardenganmetodepembelajaran Make A Matchmaupunmetodepembelajaran 
scramble tidakterjadiperbedaan yang signifikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Sejak manusia yang pertama lahir ke dunia, telah dilakukan usaha-usaha 
pendidikan. Manusia telah berusaha mendidik anak-anaknya, kendatipun dalam cara 
yang sangat sederhana. Demikian pula semenjak manusia saling bergaul, telah ada 
usaha-usaha dari orang-orang yang lebih mampu dalam hal-hal tertentu untuk 
mempengaruhi orang dalam kemajuan usahapadaorang yang bersangkutan itu. Dari 
uraian ini jelaslah kiranya, bahwa masalah pedidikan merupakan masalah setiap 
orang dari duluhingga sekarang, dan di waktu-waktu yang akan datang.
1
 
Pendidikan merupakan salah satu sektor vital yang harus maju dalam suatu 
negara. Hal tersebut tidak bisa ditawar-tawar, terlebih bagi negara yang masih dalam 
taraf negara berkembang. Pendidikan merupakan salah satu indikator utama 
kemajuan peradaban dan kebudayaan negara tersebut. Maju dan berkualitasnya 
pendidikan akan mampu menjawab tantangan zaman dan menjadi barometer 
kemajuan pemikiran serta kualitas pribadi manusia suatu bangsa. 
Pendidikan tentunya terdiri dari berbagai komponen di dalamnya, dapat 
dikatakan bahwa pendidikan merupakan sebuah sistem kompleks dengan tertata 
secara rapi dan menjadi wadah bagi setiap orang dalam memperbaiki kehidupannya. 
Salah satu yang menjadi bagian terpenting dalamsebuah pendidikan adalah proses 
pembelajaran, proses dimana seseorang berusaha untuk mengolah dan memperbaiki 
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 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 
h. 1. 
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isi pikiran yang menjadi wawasan yang dimilikinya dari segala hal yang berada 
disekitarnya untuk dijadikan sumber pengetahuan. 
Pentingnya suatu pendidikan sejalan dengan pemikiran yang berada dalam 
agama Islam, bahkan Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu. 
Bahkan Allah memberikan perbedaan bagi orang yang berilmu, serta akan 
meninggikan derajatnya sebagaimana firman Allah swt yang termaktub di dalam Q.S. 
Al-Mujadilah/3: 11 
                          
                        
 
 
Terjemahan: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”2 
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Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro, 2008),  h. 911. 
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Ayat diatas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan mendapatkan 
kedudukan yang lebih tinggi manusia yang berilmu dapat mewujudkan kemajuan 
bangsa. Begitu penting pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam 
pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu pendidikan yang baik sehingga 
tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai,terbuka,demokratik, dan kompetitif. 
Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah tuntunan dalam hidup 
tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala 
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu sendiri agar mereka sebagai manusia 
dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 
yang setinggi-tingginya. Sementara, menurut Langeveld, pendidikan ialah setiap 
usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju 
kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak 
agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari 
orang dewasa dan ditunjukan kepada orang yang belum dewasa.
3
 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang semestinya mewujudkan 
pendidikan yang maju dan berkualitas, serta mampu berbicara dalam kompetisi-
kompetisi pengetahuan berskala internasional. Tujuan pendidikan nasional yang 
sangat ideal dengan terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya, hanya dapat terwujud 
apabila sistem pendidikan nasional terselenggara dengan baik. Struktur dan 
manajemen pendidikan mesti selalu dievaluasi dan diperbaiki, supaya bisa 
menghasilkan output yang lebih berkualitas, kompeten, dan  kredibel. 
                                                             
3
Hasbulah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.3. 
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Masalah pokok pendidikan di Indonesia saat ini adalah masih berkisar pada 
soal pemerataan kesempatan, relevansi, kualitas efisiensi dan efektifitas pendidikan, 
sesuai dengan masalah pokok tersebut serta memperhatikan isu dan tantangan masa 
kini dan kecenderungan di masa depan, maka dalam rangka meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) untuk mengatasi persoalan dan menghadapi tantangan 
itu, perlu diciptakan pendidikan yang unggul yaitu pendidikan yang dapat 
mengembangkan potensi dan kapasitas peserta didik secara optimal. Berkenaan 
dengan hal tersebut, pemerintah telah menetapkan tiga strategi pokok pembangunan 
pada sektor pendidikan, yaitu: (1) pemerataan kesempatan pendidikan, (2) 
peningkatan relevansi pendidikan, dan (3) peningkatan kualitas manajemen 
pendidikan.
4
 
Peran pendidikan dalam suatu bangsa itu sangatlah penting.Kualitas atau mutu 
pendidikan di dalam suatu bangsa sangatlah menentukan maju tidaknya bangsa 
tersebut.Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus terus dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan suatu bangsa, sehingga bangsa tersebut 
bisa maju. 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang baik faktor internal 
yang berasal dari dalam diri seseorang maupun faktor eksternal yang berasal dari luar. 
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah tingkat 
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Tingkat kemampuan 
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Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford. & Bradford Findell, “Adding It Up: Helping 
ChildrenLearn Mathematics”(American Educational Research Journal20no 2, 2001), h. 103. 
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yang dimaksudkan disini adalah pemahaman peserta didik dalam memahami sebuah 
pelajaran. Ada peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan tinggi yang berarti 
pemahaman dalam menerima pelajaran sangat cepat, ada juga peserta didik yang 
memiliki tingkat kemampuan sedang yang berarti pemahaman dalam menerima 
pelajaran sedikit lambat, dan terakhir peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan 
rendah yang berarti pemahaman dalam menerima pelajaran lambat. 
MenurutKilpatrick, Swaftord, dan Findell bahwa terdapat lima kompetensi 
matematika yang seharusnya dapat dicapai oleh peserta didik melalui pembelajaran 
matematika,yaitu: 1)Pemahamankonsep (conceptual Understanding), 
2)PemahamanProduser (ProseduralFluenchy), 3)KemampuanStrategis (Strategis 
competence), 4)PenalaranAdaptif (Adaptif reasoning), 5)Disposisi yang 
produktif(Productive disposition).
5
 
Proses belajar mengajar matematika yang baik adalah guru harus 
mampumenerapkan suasana yang dapat membuat murid antusias terhadap persoalan 
yang adasehingga mereka mampu mencoba memecahkan persoalannya.Proses 
pembelajaran membutuhkan metode yang tepat. Kesalahan menggunakanmetode, 
dapat menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan. Dampak yang lain 
adalah rendahnya kemampuan bernalar peserta didik dalam pembelajaranmatematika. 
Hal ini disebabkan karena dalam prosesbelajarmengajarpeserta didik kurang 
dilibatkan dalamsituasi optimal untuk belajar. 
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Setelah peneliti melakukan wawancaradengan guru 
matapelajaranmatematikadi SD Inpres Tanah Karaeng, Pembelajaran yangselama 
inidilaksanakan oleh guru matematikaadalah 
pembelajaranklasikaldenganmenggunakan metode 
ekspositori.Contohnyadalamkegiatanmengajar dikelas, guru 
masihmenerapkanmetodeceramah, 
dimanadalampembelajaranmatematikaselaluterfokuspada guru (teacher 
centered).Pesertadidikpasifmenerimapelajaranmatematikahanyadenganmendengarkan
penjelasandari guru 
tanpaadanyakeikutsertaanpesertadidikdalammembangunpemahamansendiri. 
Dalamduniapendidikanumumyadan proses 
penddikankhususnyapenggunaanmetode yang tepatdalampengajaranmerupakanhal 
yang 
sangatpentingdiperhatikankarenakeberhasilanpengajaransangattergantungkepadacoco
ktidaknyapenggunaanmetodepengajaranterhadapsuatutopik yang 
diajarkansehinggatujuanpengajarannyatercapaidenganbaik. 
Metodemerupakanalatataucaradalammenyampaikanbahanpelajarankepadapes
ertadidikdalam proses belajarmengajaruntukmencapaitujuan yang telahditetapkan. 
Metodeadalahcaradalamfungsinyamerupakanalatuntukmencapaitujuan. Selanjutnya, 
metodemengajaradalahcara yang dipergunakan guru 
dalammenyajikanbahanpengajarandenganmemperhatikansituasibelajaruntukmencapai
tujuan. 
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Dari keduapendapat diatasjelasbahwametodemerupakancara yang 
dipergunakan guru dalam proses belajarmengajardimanasetiap guru 
akanmenggunakanmetodetertentudalammenyajikanbahanpelajarankepadapesertadidik
nya. Hal iniakanmemudahkandalammencapaitujuan yang diharapkan. 
MetodeMake A Matchataumencaripasanganadalahmetodepembelajaran yang 
dikembangkanolehLerna Curran. Metodeinibiasanyamenggunakankartu yang 
berisipermasalahandankartu yang berisijawabannya, 
setiappesertadidikmencaridanmendapatkansebuahkartusoaldanberusahamenjawabnya, 
setiappesertadidikmencarikartujawaban yang cocokdenganpersoalannya.
6
 
Sedangkan MetodeScrambleadalah Metode pembelajaran yang menggunakan 
jawaban, soal tidak dituliskan didalam kotak-kotak jawaban,tetapi sudah dituliskan 
namun dengansusunan yang acak dan peserta didik bertugasmengoreksi (membolak-
balikhuruf) jawaban tersebut sehingga menjadi jawabanyang tepat/benar. 
Pendapat lain jugadikemukanoleh A. Nazzalbahwametode 
scrambleadalahmetodepembelajaran yang menyediakankartusoaldankartujawaban 
yang 
diacaknomornyadandapatmemudahkanpesertadidikdalammencarijawabansertamendo
                                                             
6
Komalasari, PembelajaranKonsekstualKonsepdanAplikasi (Cet. I; Bandung:RefikaAditama, 
2010), h. 84-85. 
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rongpesertadidikuntukbelajarmengerjakansoaltersebut, 
sertadapatmendorongpesertadidikuntukdapatmemecahkanmasalahdengantepat.
7
 
Hellen Patrick mengatakanmetode scramblememilikilangkah-
langkahsebagaiberikut: 
1. Buatlahkartusoalsesuaimateri yang diajar 
2. Membuatkartujawabandengandiacaknomornya 
3. Sajikanmateri 
4. Membagikankartusoaldankartujawabandalamkelompok 
5. Pesertadidikberkelompokmengerjakansoaldanmencarikartusoaluntukjawaban yang 
cocok.
8
 
Berdasarkanpenelitian yang dilakukanolehWendi Nugraha, dalamskripsinya 
yang berjudul “KefektifanPenerapanMetode Make A Match 
PadaPembelajaranMatematikaKelas V MateriGeometri di SekolahDasarNegeri 1 
PurbalinggaKidulKabupatenPurbalingga”, mengatakanbahwaberdasarkanuji 
independent sample    t-test menggunakan SPSS versi 17 nilaithitung>ttabelyaitu 2,577 > 
1,657 sertanilaisignifikan yang kurangdari 0,05 yaitu 0,03. Hal 
tersebutmembuktikanadanyaperbedaan yang signifikandanpembelajaran yang 
lebihbaikantarapembelajaran yang menerapkanmetodemake a 
matchdibandingkandengan yang menerapkanmetodekonvensional. Rata-rata 
persentaseaktivitasbelajarpesertadidik yang menerapkanmetodemake a matchsebesar 
88,45sedangkan rata-rata persentaseaktivitasbelajarpesertadidik yang 
menerapkanmetodekonvensionalsebesar 75,42 .
9
 
                                                             
7
NazzalA.,An Effective of Elementary School Students’ Learning method scramble  in 
Mathematical Problem Solving(Jurnal Procedia - Social and Behavioral Sciences 116 no. 11,  2002)h. 
80. 
8
Hellen Patrick,  “A method of scramble steps the learning ”, Journal Of Educational 
Phychology, vol 2 No 4 : h. 45. 
9Wendi Nugraha, dalamskripsinya yang berjudul “KefektifanPenerapanMetode Make A 
Match PadaPembelajaranMatematikaKelas V MateriGeometri di SekolahDasarNegeri 1 
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Penelitian yang dilakukanolehEry Tri Wulandaridengan judul penelitian 
“ImplementasimetodepembelajaranScramble 
untukmeningkatkankemampuansintesispadamatapelajaranBiologi”, mengatakan 
bahwa selamapenerapanpembelajaran Scramble 
kemampuankognitifpesertadidikpadatingkatsintesismeliputiaspekmenyusun, 
merumuskandanmenghubungkansuatumasalahmeningkatdarisiklus I sebesar 64% 
dansiklus II 81%. Aktivitaspesertadidikpadasiklus I sebesar 68% 
meningkatdanpadasiklus II menjadi 87,5%.
10
 
Penelitian yang dilakukanolehSitiZakiyahJaniatidenganjudulpenelitian 
“Penerapanmetodepembelajarankooperatifmake a 
matchpadapelajaranmatematikadalamoperasiperkalianbilanganbulatuntukmeningkatk
anhasilbelajarpesertadidik” 
mengatakanbahwapeningkatanhasilbelajarpesertadidikditunjukkandenganperubahanni
lai rata-rata kelasdarisuatusikluskesiklusberikutnya. 
Terlihatdenganhasiltessikluspertamanilai rata-rata kelas 70,02dansikluskeduanilai 
rata-rata kelas 81,03. 
Kesimpulandarinilaianalisisdanrefleksipadasetiapsiklushasilbelajarpesertadidikmenin
gkatyaitudarisikluspertamapadasikluskeduasebesar 11,01dengandenganpesertadidik 
yang mencapai KKM 80%.
11
 
                                                                                                                                                                             
PurbalinggaKidulKabupatenPurbalingga” ( Skripsi, Pendidikan Guru SekolahDasar, 
UniversitasNegeri Semarang, 2012). 
10
Ery Tri Wulandaridkk, “Implementasimetodepembelajaran  scramble 
untukmeningkatkankemampuansisntesispadamatapelajaranBiologi”, JurnalPendididkan MIPA, Vol 1 
No 1 Maret 2009. h. 20. 
11
SitiZakiyahJaniati, “Penerapanmetodepembelajarankooperatif make a match 
padapelajaranmatematikadalamoperasiperkalianbilanganbulatuntukmeningkatkanhasilbelajarpeserta
didik” (Skripsi, UniversitasPendidikan Indonesia, 2013). 
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Berdasarkanpenjelasan di 
atas,penulistertarikuntukmengkajilebihjauhdenganmengangkatjudulpenelitian“Perba
ndinganHasilBelajarMatematikadenganMenggunakanMetodePembelajaranMa
ke A MatchdanScramblePadaPesertaDidikKelas IV SD Inpres Tanah Karaeng” 
 
 
 
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah yang akan dikaji 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanahasilbelajarmatematikayang 
diajardenganmenggunakanmetodePembelajaranMake A Match 
padapesertadidikkelas IV SD Inpres Tanah Karaeng? 
2. BagaimanaHasilBelajarMatematika yang 
diajardenganMenggunakanmetodePembelajaranScramble 
padapesertadidikKelas IV SD Inpres Tanah Karaeng? 
3. Apakahterdapatperbedaanhasilbelajarmatematikaantarapesertadidik yang 
diajardenganmenggunakanmetodePembelajaranMake A Match 
denganpesertadidikyang 
diajardenganmenggunakanmetodePembelajaranScrambledi Kelas IV SD 
Inpres Tanah Karaeng? 
C. TujuanPenelitian 
11 
 
 
 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara operasional penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahuibagaimanahasilbelajarmatematika yang 
diajarmenggunakanmetodepembelajaranMake A Match padapesertadidikkelas 
IV SD Inpres Tanah Karaeng? 
2. Mengetahuibagaimanahasilbelajarmatematikayang 
diajarmenggunakanmetodepembelajaranScramble padapesertadidikKelas IV 
SD Inpres Tanah Karaeng? 
3. Mengetahuiperbedaanhasilbelajarmatematikaantarapesertadidikyang 
diajardenganmetodepembelajaranMake A Match dengan yang 
diajarmenggunakanmetodePembelajaranScramble di kelas IV SD Inpres 
Tanah Karaeng 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini akan  memberikan manfaat yang sebagai 
berikut: 
1. Bagisekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengembangan dan penyempurnaan program pengajaran matematika di sekolah. 
2. Bagi guru mata pelajaran, sebagai informasi tentang suatu pendekatan 
pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran. 
3. Bagi peserta didik, sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan dan 
hasil belajar khususnya dalam mata pelajaran matematika. 
12 
 
 
 
4. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian 
yang dilakukan di kelas serta memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon 
guru tentang bagaimana sistem pembelajaran yang baik di sekolah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. KajianTeori 
1. Hasil Belajar  
a. PengertianHasilBelajar 
Belajar adalah suatu proses untuk merubah tingkah laku sehingga diperoleh 
pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya.
1
 Pada 
hakikatnya belajar adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah 
melakukan aktivitas tertentu, misalnya dengan membaca, meniru, mengamati, 
mendengarkan dan lain sebagainya. Belajar akan lebih baik kalau subjek belajar 
mengalami atau melakukannya, sehingga tidak bersifat verbalistik. Perubahan itu 
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan 
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. Walaupun tidak semua perubahan 
termasuk kategori belajar dan dapat diartikan bahwa belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi antara individu dengan lingkungan. 
CronbachdalamSuryabratadi dalam bukunya Educational Psychology 
menyatakan bahwa “Learning is shown by a change in behavior as a result of 
experience”.2 Belajar adalah suatu aktivitas yang ditujukan oleh perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman. Dengan demikian belajar yang sebaik-baiknya 
adalah dengan mengalami dan dalam mengalami itu peserta didik mempergunakan 
panca inderanya. 
                                                             
1
Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h. 2. 
2
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 231. 
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Pandangan Cronbach senada dengan apa yang dikemukakan oleh Geoch 
bahwa, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan. Perubahan 
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian 
diri. 
  Menurut Slameto dalam syaiful mengemukakan bahwa belajar ialah suatu 
proses  usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan 
perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.
3
 
  Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak 
disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada 
diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku berupa 
pengetahuan dari belum tahu menjadi tahu, berupa pemahaman dari tidak paham 
menjadi paham, berupa keterampilan dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dan 
kebiasaan yang baru diperoleh individu maupun lingkungan. 
  Menurut Winkel dalam Amri, belajar adalah aktivitas mental dan psikis, yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap.
4
 Belajar 
menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau disengaja dan 
untuk memperoleh perilaku baru maka individu yang bersangkutan aktif berupaya 
melakukan perubahan. 
                                                             
3
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 120. 
4
Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah (Jakarta: PT. 
Prestasi Pustakaraya, 2013), h. 220. 
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  Belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim dalam rangka memperoleh 
ilmu pengetahuan sehingga derajat kehidupannya meningkat. Hal ini dinyatakan 
dalam firman Allah Surat Al-Mujadilah ayat 11:  
 
              
  
Terjemahnya : 
“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”5 
Menurut Rusman, belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan 
secara psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis yaitu 
aktivitas yang merupakan proses mental, misalnya aktivitas berfikir, memahami, 
menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan, 
mengungkapkan, menganalisis dan sebagainya. Sedangkan aktivitas yang bersifat 
fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya 
melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan, praktik, membuat karya 
(produk), apresiasi dan sebagainya.
6
 Aktivitas merupakan inti dari suatu proses 
belajar, karena belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang. 
Tanpa kegiatan tidak mungkin seseorang dikatakan belajar. 
                                                             
5
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Ed. Revisi; Jakarta: 
CV Toha Putra, 1989), h.343. 
6
Rusman, Belajar dan  Pembelajaran Berbasis Komputer(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 85. 
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Berdasarkan beberapa definisi tentang belajar yang telah dikemukakan maka 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kewajiban dan suatu proses yang 
dilakukan secara sadar oleh individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku pada individu tersebut. 
b. Hasil Belajar Matematika 
Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha.
7
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis 
belajar memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.
8
 Definisi ini 
memiliki pengertian bahwa hasil belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai 
kepandaian atau ilmu. Di sini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu 
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau 
kepandaian yang belum dimiliki sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia 
menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang 
sesuatu. 
Jadi, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
proses belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. 
Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan 
                                                             
7
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 343. 
8
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 13. 
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tujuan belajar. Peserta didik yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.
9
 
Oemar Malik mengemukakan bahwa: 
Hasil Belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan 
informasi) pengelolaan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat 
keputusan tentang tingkat hasilbelajar yang dicapai olehpeserta didik setelah 
melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan.
10
 
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik dapat diketahui setelah 
mengikuti proses belajar. Hasil belajar yang dicapai seseorang dapat menjadi 
indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan, penguasaan seseorang tentang 
pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh orang itu dalam 
suatu pekerjaan. 
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik erat kaitannya dengan rumusan 
pembelajaran yang direncanakan oleh guru sebelumnya. 
Menurut Djamarah dan Zain, belajar dikatakan berhasil, apabila: 
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.  
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh peserta 
didik, baik secara individu maupun kelompok.
11
 
 
Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah ditetapkan di atas, maka dapat 
dipahami mengenai makna hasil dan belajar. Apabila kedua kata tersebut dipadukan, 
maka dinyatakan bahwa hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh 
                                                             
9
Asep jihad.Evaluasi Pembelajaran (Cet. III; Yogyakarta: Multi Press, 2010), h. 14. 
10
Oemar Malik, Proses Belajar Mengajar (Cet. ke-III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 8. 
11
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 120. 
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tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh peserta didik dengan pengalamannya yang 
telah diberikan atau disiapkan oleh sekolah melalui proses belajar mengajar. 
Demikian pula jika dikaitkan dengan belajar matematika maka hasil  belajar 
matematika merupakan kemampuan yang dicapai peserta didik dalam memahami dan 
menerapkan konsep-konsep matematika setelah mengikuti proses belajar mengajar 
matematika. Untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam belajar 
matematika digunakan tes sebagai alat ukurnya. 
2. Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran dijabarkan kedalam cara dan gaya pembelajaran.seperti 
kutipan dibawah ini: 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang 
dalam mengimplementasika suatu metode secara spesifik. Misalanya 
penggunaan metode ceramah  dalam kelas relatif banyak membutuhkan 
metode sendiri yang tentunya akan berbeda dengan penggunaan metode pada 
kelas yang jumlah peserta didiknya terbatas.
12
 
 
Jadi, metode pembelajaran adalah suatu cara untuk menyampaikan materi 
pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. Selanjutnya, disini peneliti 
menggunakan dua metode pembelajaran sebagai berikut: 
3. Metode PembelajaranMake A Match 
Metode pembelajaran mempunyai banyak tipe. Make A Matchmerupakan salah 
satu dari metode pembelajaran. Metode Make A Match merupakan salah satu metode 
                                                             
12
SofianAmri, KonstruksiPengembanganPembelajaran (Cet. I: Jakarta, 
PrestasiPustaka, 2010) H. 186. 
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pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi keterbatasan sarana dan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Metode Make A Match adalah pembelajaran dengan cara mencari pasangan 
soal/jawaban yang tepat, peserta didik yang sudah menemukan pasangannya sebelum 
batas waktu akan mendapat poin. Pasangan-pasangan yang sudah terbentuk wajib 
menunjukkan pertanyaan atau jawaban dan dibacakan di depan kelas untuk dinilai 
oleh kelompok nilai. 
Metode pembelajaran ini dapat digunakan oleh para guru sebagai dasar 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang baik dan sebagai suatu alternatif dalm 
usaha meningkatkan hasil belajar peserta didik. Ciri utama dari metodeMake A Match 
adalah peserta didik diminta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau 
pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. Salah satu dari keunggulan 
metodeMake A Match adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.
13
 
Karakteristik metode Make A Match memiliki hubungan yang erat dengan 
karakteristik peserta didik yang gemar bermain. Pelaksanaan metode Make A Match 
harus didukung dengan keaktifan peserta didik untuk bergerak mencari pasangan 
dengan kartu yang sesuai dengan jawaban atau pertanyaan dalam kartu tersebut. 
Peserta didik tidak hanya diam dalam mengikuti pembelajaran, namun dengan 
metode Make A Match ini peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga 
                                                             
13
Isjoni, PembelajaranKooperatif  (Yogyakarta:  PustakaPelajar, 2011), h. 25. 
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peserta didik dapat menemukan pengetahuannya sendiri dan mempunyai pengalaman 
belajar yang bermakna. 
Berdasarkan kegiatan proses belajar mengajar, peserta didik nampak lebih aktif 
mencari pasangan kartu antara jawaban dan soal. Dengan metode pencarian kartu 
padangan ini peserta didik dapat mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di 
dalam kartu yang ditemukannya dan menceritakannya dengan sederhana dan jelas 
secara bersama-sama. 
Pada saat guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep/topik tentang 
mencari pikiran utama dan pikiran penjelas dalam wacana untuk sesi review (satu sisi 
berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa kartu jawaban). Setelah guru 
memerintahkan peserta didik untuk mengambil kartu tampak sebagian besar peserta 
didik bersemangat dan termotivasi untuk menarik satu kartu soal. Setelah peserta 
didik mendapatkan kartu soal, masing-masing tampak memikirkan jawaban atau soal 
dari kartu yang dipegang. Kelompok dengan pasangannya ingin saling mendahului 
untuk mencari pasangan dan mencocokkan dengan kartu (kartu soal atau kartu 
jawaban) yang dimilikinya. Di sinilah terjadi interaksi antar kelompok dan interaksi 
antar peserta didik di dalam kelompok untuk membahas kembali soal dan jawaban. 
Guru membimbing peserta didik dalam mendiskusikan hasil pencarian pasangan 
kartu yang sudah dicocokkan oleh peserta didik. 
Pada penerapan metode Make A Match, diperoleh beberapa temuan bahwa 
metode Make A Match dapat memupuk kerja sama peserta didik dalam menjawab 
pertanyaan dengan mencocokkan kartu yang ada di tangan mereka, proses 
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pembelajaran lebih menarik dan nampak sebagian besar peserta didik lebih antusias 
mengikuti proses pembelajaran, dan keaktifan peserta didik tampak sekali pada saat 
peserta didik mencari pasangan kartunya masing-masing. Hal ini merupakan suatu 
ciri dari pembelajaran kooperatif seperti yang dikemukan oleh Liebahwa, 
“Pembelajaran kooperatif ialah pembelajaran yang menitikberatkan pada gotong 
royong dan kerja sama kelompok.”14 
Kegiatan yang dilakukan guru ini merupakan upaya guru untuk menarik 
perhatian sehingga pada akhirnya dapat menciptakan keaktifan dan motivasi peserta 
didik dalam diskusi. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik, “Motivasi yang kuat 
erat hubungannya dengan peningkatan keaktifan peserta didik yang dapat dilakukan 
dengan metode pembelajaran tertentu, dan motivasi belajar dapat ditujukan ke arah 
kegiatan-kegiatan kreatif. Apabila motivasi yang dimiliki oleh peserta didik diberi 
berbagai tantangan, akan tumbuh kegiatan kreatif.”15 metode Make A Match dapat 
membangkitkan keingintahuan dan kerja sama di antara peserta didik serta mampu 
menciptakan kondisi yang menyenangkan. 
1) Langkah-langkah metode pembelajaranMake A Match 
Hal yang perlu diperhatikan dalam Make A Match adalah kartu-kartu. Kartu-
kartu tersebut berisi kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Kartu jawaban merupakan 
                                                             
14
Lie, Anita, Cooperative Learning, MempraktikkanCooperative Learning di Ruang-Ruang 
Kelas (Jakarta: PT. Grasindo, 2002), h. 35. 
15
Oemar Hamalik,Proses Belajar Mengajar(Cet. ke-III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 
42. 
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kartu yang berisi jawaban dari pertanyaan yanga ada di kartu pertanyaan. Kartu telah 
disiapkan, maka langkah Make A Matchselanjutnya yaitu: 
1. Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama merupakan 
kelompok pembawa kartu pertanyaan, kelompok kedua merupakan kelompok 
yang membawa jawaban dari pertanyaan yang ada di kartu pertanyaan, dan 
kelompok tiga sebagai kelompok penilai. 
2. Atur posisi perkelompok hingga membuat huruf U untuk ketiga kelompok 
tersebut dengan kelompok pertama dan kedua saling berhadapan. 
3. Guru memberikan tanda, misal dengan peluit sebagai tanda agar kelompok 
pertama dan kedua bergerak, bertemu dan mencari pasangan jawaban yang 
cocok. 
4. Berilah waktu pada kelompok pertama dan kedua untuk saling berdiskusi. 
5. Hasil diskusi ditandai oleh pasangan antara anggota kelompok pembawa kartu 
pertanyaan dengan anggota kelompok pembawa kartu jawaban. 
6. Pasangan-pasangan tersebut wajib memberikan pertanyaan dan jawaban yang 
dibawanya kepada kelompok penilai. 
7. Penilai menilai jawaban pasangan-pasangan yang terbentuk dari diskusi. 
8. Pelaksanaa Make A Match dapat diulangi hingga semua peserta didik dalam 
kelas mengalami berada dalam ketiga kelompok di atas dengan perannya 
masing-masing.
16
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Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2011), h.94. 
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2) Kelebihan Metode PembelajaranMake A Match 
Metode pembelajaran Make A Match memiliki beberapa kelebihan anatara 
lain: 
1. Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 
2. Materi pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik lebih menarik 
perhatian. 
3. Mampu memingkatkan hasil belajar peserta didik mencapai taraf ketuntasan 
belajar secara klasikal. 
4. Efektif sebagai sarana melatih keberanian peserta didik untuk tampil 
presentasi. 
5. Efektif melatih kedisiplinan peserta didik menghargai waktu untuk belajar 
3) Kelemahan Metode PembelajaranMake A Match 
Metode pembelajaran Make A Match memiliki beberapa kelemahan anatara 
lain: 
1. Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan. 
2. Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai peserta didik bermain-main 
dalam pembelajaran. 
3. Guru perlu persiapan alat dan bahan yang memadai. 
4.  Metode Scramble 
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Kata MetodeScramblemerupakanbahasainggris yang mempunyaiarti 
“kekacauan, danperebutanataudiacak”. Misalnyabeberapahuruf yang diacak yang 
kemudiandisusunmenjadisebuah kata yang bermakna.Huruf-
hurufitupadaawalnyaadalahtidaktersusundantidakbermakna.Katametode 
Scramblejugadikembangkanuntukdigunakandalammetodepembelajaran. 
MetodescrambletampaksepertimetodeWord Square, 
bedanyajawabansoaltidaktuliskandalmkotakjawabantetapisudahdituliskansecaraacak. 
Pesertadidikakanbertugasmengkoreksi (membolak-balikkanhuruf) 
jawabantersebutsehinggamenjadijawaban yang tepatdanbenar. 
Media yang digunakandalammetodeScrambleyaitu (1) Pertanyaan yang 
sesuaidengankompetensi yang ingindicapai. (2) Jawaban yang diacakhurufnya. 
a) Langkah-langkahdalammetodescramble 
Adapunlangkah-langkahdalammetodeScramble sebagaiberikut: 
a. Guru menyiapkan sebuah wacana, kemudian keluarkan kalimat-kalimat yang 
terdapat dalam wacana tersebut ke dalam kartu-kartu kalimat  
b. Guru membuat kartu soal beserta kartu jawaban yang di acak nomornya sesuai 
materi bahan ajar teks yang telah dibagikan sebelumnya dan membagikan 
kartu soal tersebut        
c. Peserta didik dalam kelompok masing-masing mengerjakan soal dan mencari 
kartu soal untuk jawaban yang cocok, sebelumnya jawaban telah di acak 
sedemikian rupa.  
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d. Peserta didik diharuskan dapat menyusun kata jawaban yang telah tersedia 
dalam waktu yang telah ditentukan. Setelah selesai mengerjakan soal, hasil 
pekerjaan peserta didik dikumpulkan dan dilakukan pemeriksaan.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran metode scramble ini adalah metode pembelajaran kelompok yang 
membutuhkan kreativitas serta kerja sama peserta didik dalam kelompok. Metode ini 
memberikan sedikit sentuhan permainan acak kata, dengan harapan dapat menarik 
perhatian peserta didik.
17
. 
Sintaks metode pembelajaran kooperatif scramble 
FASE-FASE PERILAKU GURU 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkaan peserta 
didik 
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik untuk belajar. 
Fase 2 
Menyajikan informasi 
Mempresentasikan informasi 
Menyiapkan kartu soal dan jawaban 
Fase 3 
Mengorganisir peserta 
didik ke dalam kelompok-
kelompok belajara 
Memberikan penjelasan kepada peserta didik 
tentang tata cara pembentukan kelompok belajar 
dan membantu kelompok melakukan transisi 
yang efesien, serta membagikan kartu soal dan 
kartu jawaban. 
Faase 4 
Membimbing pelatihan 
Membantu kelompok belajar selama peserta 
didik mengerjakan tugasnya. 
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Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2011), h.94. 
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Fase 5 
Mengevaluasi 
Menguji pengetahuan peserta didik mengenai 
materi pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
Fase 6 
Memberikan penghargaan 
Mempersiapkan 
penghargaandalambentukpujianberbentukucapan 
yang diberikandalamsecara individu maupun 
kelompokatasprestasinya. 
 
 
b) Kelebihan dan Kekurangan Metode Scramble 
1. KelebihanMetode Scramble 
a. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
dikerjakan dalam kelompoknya, setiap anggota kelompok harus mengetahui 
bahwa semua anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama, setiap anggota 
kelompok harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara 
anggota kelompoknya, setiap anggota kelompok akan dikenai evaluasi, setiap 
anggota kelompok berbagi kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan 
untuk belajar bersama selama proses belajarnya, dan setiap anggota kelompok 
akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang 
ditangani dalam kelompok kooperatif, sehingga dalam teknik ini, setiap peserta 
didik tidak ada yang diam karena setiap individu di kelompok diberi tanggung 
jawab akan keberhasilan kelompoknya. 
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b. Metode pembelajaran ini akan memungkinkan peserta didik untuk belajar 
sambil bermain. Mereka dapat berekreasi sekaligus belajar dan berpikir, 
mempelajari sesuatu secara santai dan tidak membuatnya stres atau tertekan. 
c. Selain untuk menimbulkan kegembiraan dan melatih keterampilan tertentu, 
metode scramble juga dapat memupuk rasa solidaritas dalam kelompok. 
d. Materi yang diberikan melalui salah satu metode permainan ini biasanya 
mengesankan dan sulit untuk dilupakan. 
e. Sifat kompetitif dalam metode ini dapat mendorong peserta didik berlomba-
lomba untuk maju. 
2. Kekurangan Metode Scramble 
a. Pembelajaran ini terkadang sulit dalam merencanakannya, oleh karena terbentur 
dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar. 
b. Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang 
sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. 
c. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta didik 
menguasai materi pelajaran, maka pembelajaran ini akan sulit di 
implementasikann oleh guru. 
d. Metode permainan seperti ini biasanya menimbulkan suara gaduh. Hal tersebut 
jelas akan mengganggu kelas.
18
 
B. KajianPenelitian yang Relevan 
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Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2011), h.94. 
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Berdasarkanpenelitian yang dilakukanolehmahapesertadidik I Kd. 
Adiwigunadkkdenganjudulpenelitian “PengaruhMetodePembelajaran Cooperative 
TipeMake A MatchTerhadapHasilBelajarMatemtaikaPesertadidikKelas IV Di Gugus 
III KecamatanRendang” mengatakanbahwaterdapatperbedaanhasilbelajar yang 
signifikanantarakelompokpesertadidik yang 
diajardenganmetodepembelajarankoopertaiftipeMake A 
Matchdankelompokpesertadidik yang diajardengametodepembelajarankonvensional. 
Hal iniditunjukkanolehhitung 3,023 >ttabel 2,021 dandidukungolehskor rata-arata yang 
diperolehantarapesertadidik yang 
diajardenganmetodepembelajarankoopertaiftipeMake A Matchyaitu 24,36 yang 
beradapadakategoritinggidanpesertadidik yang 
diajardenganmetodepembelajarankonvensional 21,06 yang 
beradapadakategorisedang,makaHoditerima.
19
 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh mahapeserta didik jurusan 
persatuan guru sekolahdasar, 
FakultasIlmuPendidikanUniversitasPendidikanGaneshaSingaraja Ni Nyam. 
Widiantaridkkdenganjudulpenelitian 
“pengaruhmetodepembelajaranscrambleberbantuan media video 
terhadaphasilbelajaripapesertadidikkelas IV SD Gugus V KecamatanBuleleng” 
mengatakanbahwahasilpenelitianmenunjukanbahwaterdapatperbedaanhasilbelajar 
                                                             
19I Kd. AdiWigunadkk, “PengaruhMetodePembelajaran Cooperative Tipe Make A Match 
TerhadapHasilBelajarMatemtaikaPesertadidikKelas IV Di Gugus III KecamatanRendang”, 
JurnalMimbar PGSD UniversitasPendidikanGnaesha, Vol. 2 No: 1 Tahun 2014. 
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IPA antarakelas yang mengikutipembelajarankonvensional (thitung = 7,90; ttabel = 2,00) 
dimana rata-rata skorhasilberbantuan media video adalah 22,26 yang 
beradapadakategorisangattinggi, sedangkankelas yang 
mengikutipembelajarandenganmetodepembelajarankonvesionaladalah 13,56 yang 
beradapadakategoricukup. Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwahasilbelajar IPA 
yang dicapaiolehkelas yang 
mengikutipembeajarandenganmetodepemblajaranscrambleberbantuan video 
lebihtinggidibandingkandengankelas yang 
mengikutipembelajarandenganmetodepembelajarankonvensional.
20
Penelitian yang 
dilakukanoleh A. Nursasongkodkkdenganjudulpenelitian 
“KeefektifanpembelajarankooperatifThink Pair Share (TPS) berbantuan Worksheet 
denganmenyisipkanjedastrategisScramble” 
mengatakanbahwahasilpenelitianmenunjukkankemampuanpemecahanmasalahmatem
atikapesertadidikdenganpembelajarankooperatif TPS berbantuan worksheet 
denganmenyisipkanjedastrategisscramble 
mencapaiketuntasanbelajardankemampuanpemecahanmasalahpesertadidikdenganpem
belajarankooperatif TPS berbantuan worksheet 
denganmenyisipkanjedastrategisscramblelebihtinggidarikemampuanpemecahanmasla
hpesertadidikdenganpembelajaranekspositori. Jadi, pembelajarankoopertaif TPS 
berbantuan worksheet 
                                                             
20Ni Nym. Widiantaridkk “Pengeruhmetodepembekajaranscrambleberbantuan media video 
terhadaphasilbelajar IPA pesertadidikkelas IV SD di Gugus V KecamatanBuleleng” Skripsi. (Bali 
:Fakultasilmukeguruan, Universitaspendidikanganeshasingaraja, 2010). 
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denganmenyisipkanjedastrategisscrambleefektifterhadapkemampuanpemecahanmasal
ahmatematikapesertadidik.
21
 
C. KerangkaPikir 
 Matematikaadalahmatapelajaran yang bersifateksak yang diajarkan di SD. 
Pembelajaran di SD 
seringkalimenggunakanmetodekonvensionaldenganmetodeceramahdalammenanamka
nkonsep yang bersifateksaksedangkanpesertadidikpadausia SD 
membutuhkanpelajarandenganbendakonkret. Pesertadidikmembutuhkanpembelajaran 
yang disesuaikandengankarakteristikpesertadidik yang 
senangbermaindandisertaimemunculkanbendakonkret, 
karenamatematikamerupakanilmu yang 
abstraksehinggamatematikasulituntukdipahamipesertadidik SD. 
  Salah satucara agar 
matematikamudahdipahamipesertadidikyaitudenganmemberikanpembelajaran yang 
bermaknabagipesertadidik. Penerapanpembelajaranmatematika yang 
bermaknadapatdiperolehdengancarapenggunaanmetodepembelajaran. 
Metodepembelajaranperludipertimbangkanoleh guru sesuaidenganmateri yang 
diajarkan.ContohnyadalampenggunaanmetodepembelajaranMake A 
MatchdanScramble. 
                                                             
21A. Nursasongkodkk “KeefektifanpembelajarankooperatifThink Pair Shareberbantuan 
worksheet denganmenyisipkanjedastrategisscramble”, Unnes Journal of Mathematics Education(Vol. 
3. November  2014), h. 204-209. 
30 
 
 
 
  Pembelajarandenganmetodeinimemunculkankartu-kartu yang 
memuatbendakonkret.Kartu-kartuinilah yang 
akanmemudahkanpesertadidikdalampembelajaransehinggamendapatkanpembelajaran 
yang bermakna. PembelajaranMake A 
MatchdanScramblemengajakpesertadidikuntukturunlangsungdalammencaripasangank
artu yang berisipertanyaanjawaban. Kegiatan yang 
dilakukanpesrtadidikinimelatihpesertadidikuntukmenemukanpengetahuan yang 
diberikanoleh guru. 
 Untukmemudahkandalammemahamikerangkaberpikirini, 
perhatikanbagandihalamanselanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rendahnya hasil belajar 
matematika peserta didik 
kelas IV SD Inpres Tanah 
Karaeng 
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2.1 Skema Pelaksanaan Penelitian 
D. Hipotesis 
Hipotesismerupakanjawaban yang sifatnyasementaraterhadappermasalahan 
yang 
diajukandalmapenelitian.
22
Hipotesisberisidugaanatauperkiraanhubunganantaradua 
variable ataulebihdaridua variable yang dirumuskandalamkalimatpernyataan.
23
 
                                                             
22YatimRiyanto, MetodologiPenelitianPendidikan (Cetke II; Surabaya: Penerbit SIC, 2001), h. 
16. 
23Nana SyaodihSukmadinata, MetodePenelitianPendidikan (Cetke VI; Bandung: RemajaRosdakarya, 
2010), h. 281. 
MetodeMake A match 
 
1. Observasi 
2. Pretest 
3. Perlakuan 
4. Posttest 
 
 
 
1. Observasi 
2.Pretest 
3.Perlakuan 
4.Posttest 
 
 
 
MetodeScramble 
 
Solusi 
 
Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
peserta didik dengan menggunakan metodemake a 
match dan metodescramble pada kelas IV 
SDInpresTanah Karaeng 
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Berdasarkanlatarbelakang, 
rumusanmasalahdanmerujukdaripengertianhipotesis di atas, 
makahipotesisdalampenelitianiniadalah “Terdapatperbedaan yang 
signifikanantaraHasilBelajarMatematika yang 
diajardenganMenggunakanMetodePembelajaran Make A Match dan Scramble 
padapesertadidikKelas IV SD Inpres Tanah Karaeng” 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, JenisdanDesainPenelitian 
1. PendekatanPenelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Dimana 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuaan 
yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau 
cara-cara lain dari kualifikasi (pengukuran).
1
 
2. JenisPenelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian quasi experimental. 
Peneliti memilih jenis penelitian inikarena tidak memungkinkan untuk memilih dan 
memilah subjek secara random (individual random) melainkan harus menerima kelas 
atau kelompok subjek yang memenuhisyarat. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-equivalent 
control group design.DesaininihampirsamadenganPretest posstest control grup 
design hanyapadadesainkelompoktidakdipilihsecaraacak. 
 
 
Desainya dapat dilihat pada table 3.1 sebagai berikut : 
                                                             
1
WiratnaSujarweni, MetodologiPenelitian (Yogyakarta: PustakaBaru, 2014), h.39. 
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Table 3.1 : non-equivalent control group design. 
Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test 
MetodepembelajaranMake A Match O1 X1 O2 
MetodepembelajaranMetodeSramble O3 X2 O4 
 
Keterangan : 
R = Random kelas  
X = Perlakuan 
O1 = Nilai kelompok eksperimen1 sebelum diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran make a match (nilai preteset kelompok 
eksperimen1 ) 
O2 = Nilai kelompok eksperimen1 setelah diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran make a match (nilai preteset kelompok 
eksperimen1 ) 
O3 = Nilai kelompok eksperimen2 sebelum diajar dengan menggunakan 
metodepembelajaranscramble (nilai preteset kelompok eksperimen2) 
O4 = Nilai kelompok eksperimen2 setelah diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaranscramble (nilai preteset kelompok eksperimen2 
B. LokasiPenelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Inpres Tanah KaraengKec. ManujuKab. Gowa. 
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C. Populasidansampelpenelitian 
1. Populasi Penelitian  
Sugiyono menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kuantitas atau kualitas tertentu yang 
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan diselidiki dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Menurut Margono, populasi adalah seluruh data yang menjadi 
perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Jadi 
populasi berhubungan dengan data, bukan manusianya.
2
 Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas IV tahun ajaran 2015-2016. 
Tabel 3.2 : Populasi peserta didik-siswi Kelas IV SD Inpres Tanah 
Karaeng 
No Kelas JumlahPesertadidik 
1 IVA 16 
2 IVB 16 
Jumlah 32 
Sumber Data: Tata Usaha SD Inpres Tanah Karaeng 
2. Sampel 
Sampel dapat didefinisikan sebagai himpunan sebagian dari unsur-unsur 
populasi yang memiliki ciri-ciri sama. Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
3
 Sampel penelitian ini adalah 
                                                             
2
Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h.163. 
3
Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h.166. 
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seluruh peserta didik kelas Kelas IV SD InpresTanah Karaeng tahun ajaran 2015-
2016 yang terdiri dari dua kelas yakni kelas IVA sebagai kelas eksperimen I dengan 
jumlah 16 orang dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen II dengan jumlah 16 orang 
dengan penyebaran yang homogen. Jadi, total sampel dalam penelitian ini adalah 32 
orang. Karena semua anggota populasi dijadikan sampel, sehingga teknik sampling 
pada penelitian ini termasuk dalam sampling jenuh. 
D. VariabelPenelitiandanDefinisiOperasionalVariabel 
1. VariabelPenelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu:yaituMetode pembelajaran 
make a match, Scrambledanhasil belajar matematika. 
2. DefinisiOperasionalVariabel 
Agar tidakterjadikesalahanpenafsiran, makaoperasioanal variable 
dimaksudkanuntukmemberikangambaran yang jelastentangvariabel-variabel yang 
diperhatikan.Pengertianoperasionalvariabeldalampenelitianinidiuraikansebagaiberikut
: 
a. MetodePembelajaanMake A Match  (Variabel X1) 
  MetodeMake A 
Matchataumencaripasanganadalahmetodepembelajaranmenggunakankartu yang 
berisipermasalahandankartu yang berisijawabannya, 
setiappesertadidikmencaridanmendapatkansebuatkartusoaldanberusahamenjawabnya, 
setiappesertadidikmencarikartujawaban yang cocokdenganpersoalannya 
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b. Metodepembelajaran Scramble (Variabel X2) 
  MetodeScrambleadalahmetode yang menggunakanjawaban yang 
tidakdituluskandidalamkotak-kotakjawaban, 
tetapisudahdituliskannamundengansusunan yang 
acakdanpesertadidikbertugasmengoreksi (membolak-balikhuruf) 
jawabantersebutsehinggamenjadijawaban yang tepat. 
c. HasilBelajarMatematika (Y) 
Hasil  belajar matematika merupakan kemampuan yang dicapai peserta didik 
dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika setelah mengikuti 
proses belajar mengajar matematika. Untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta 
didik dalam belajar matematika digunakan tes sebagai alat ukurnya. 
E. TeknikPengumpulan Data 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penilitian adalah 
sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Menelaah kurikulum materi pelajaran matematika untuk kelas IV SD Inpres 
Tanah Karaeng. 
2) Melakukan konsulatasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
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3) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
4) Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan. 
5) Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar 
mengajar ketika pelaksanaan berlangsung. 
6) Membuat soal hasil belajar. 
2. Tahap Pelaksanaan.  
Pra-perlakuan 
a) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap peserta didik 
kelas IV SD Inpres Tanah Karaeng.sehubungan dengan materi yang akan 
diteliti. 
b) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (Preetest) untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didikyang di ajar 
denganmetodepembelajaranmake a match diterapkan.  
c) Menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan dengan 
hasil belajar Matematika SD Inpres Tanah Karaeng. 
Perlakuan  
a) Memberikan perlakuan dengan menggunakan 
metodepembelajaranscramble. 
b) Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
hasil belajar peserta didik. 
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c) Memberikan tes akhir dengan menggunakan instrument tes yang diberikan 
pada tes awal.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Pada dasarnya setiap 
penelitian membutuhkan alat ukur (instrumen) yang digunakan untuk memperoleh 
hasil penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan. Instrumen yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1) Tesawal (Pretest)yaitutesyangdilakukanpada kelas IV1dan kelas 
IV2sebelum diterapkannyametodeMake A Match dan metodeScramble. 
2) Tes akhir (Postest), yaitu tes yang dilakukan pada kelas IV1 dan kelas 
IV2sesudahditerapkannyametodeMake A Matchdan metodeScramble. 
Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
kelas IV SD Inpres Tanah Karaeng dengan jenis tes pretest dan posttest.Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan data tentang hasil belajar peserta didik 
menggunakan tes hasil belajar berupa objektif tes untuk mengukur kemampuan 
kognitif peserta didik . Di atas penulis telah paparkan bahwa intrumen yang 
berbentuk tes essay dengan jumlah soal 5 nomor untuk pretest dan 5 nomor untuk 
posttest. Peserta didik yang menjawab dengan tepat  setiap item sesuai dengan kunci 
jawaban diberi poin sesuaidenganpedomanpenskoransetiapbutirsoal sedangkan 
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peserta didik yang menjawab salah satu atau tidak menjawab setiap item sesuai 
dengan kunci jawaban diberi poin 0. Cara pemberian skor adalah sebagai berikut: 
  𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕𝑝𝑜𝑖𝑛𝑡𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑠𝑘𝑜𝑟
× 100 
 
1. Pedoman Observasi 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Tekhnik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 
tidak terlalu besar.
4
 
Pedoman observasi salah satu bentuk instrument yang sering digunakan dalam 
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data yang lebih akurat melalui 
pengamatan di lapangan. Pedoman observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui tentang aktivitas peserta didik selama proses belajar 
mengajar. Pedomanobservasi akan peneliti isi sendiri dan ini dibawa setiap pertemuan 
selama proses belajar mengajar.Cara pengisiannya yaitu dengan menghitung jumlah 
peserta didik untuk setiap kategori yang telah ditetapkan. Kriteria yang ditetapkan 
dapat dilihat pada pedoman observasi. 
                                                             
4
Sugyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 203. 
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G. ValiditasdanrealibilitasPenelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah kemampuan peserta didik utuk mengukur materi yang 
ingindiukur. Pengujian validitas instrument penelitian dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan persamaan sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛  𝑋𝑌 −  𝑋 𝑌
  𝑛 𝑋2 −   𝑋 2  𝑛 𝑌2 −   𝑌 2 
 
  
 Keterangan: 
X    = skor tertinggi butir soal 
Y    = skor total 
𝑟𝑥𝑦= koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
n    = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes.
5
 
Kriteria Pengujian: 
 Jika niai 𝑟𝑥𝑦≥ rtabel  maka soal ke- I dinaytakan valid. begitupun 
sebaliknya jikan 𝑟𝑥𝑦 ≤rtabel  maka soal ke- I dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Rehabilitas Instrumen 
Pengujian reaalibilitas instrument penelitian dilakukan dengan menggunakan 
persamaan KR-20 dengan rumus sebagai berikut : 
r11 =  
n
n−1
  
S
−
Σσb
2
σ1
2
  
Dimana : 
                                                             
5
Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan (Edisi I; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 206. 
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 r11 = realibilitas tes secara keseluruhan 
 p  =  proporsi peserta tes yang menjawab benar 
 q =  proporsi peserta tes yang menjawab salah 
  𝑝𝑞   = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
 N = banyaknya item 
 ST2 = Standar deviasi tes 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
matematika yang diperoleh peserta didik baik pada kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar 
matematika peserta didik, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut 
dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. 
Pedoman pengkategorian hasil belajar peserta didik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah  analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a. Membuat Tabel Distribusi frekuensi 
Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah 
sebagai berikut: 
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1. Tentukan skor terbesar dan skor terkecil kemudian tentukan rentangnya. 
Rentang adalah selisih skor tertinggi dan skor terendah. 
2. Tentukan banyaknya kelas interval dengan menggunakan rumus empiris 
strurgess. Rumus empiris strurgess adalah  
k = 3,3 log n + 1 
Dimana: 
k   =   Banyaknya kelas interval yang dicari 
n   =   Banyaknya  data 
3. Membuat kelompok skor dengan jarak kelas interval mulai dari skor 
terendah sampai skor tertinggi. 
4. Tentukan frekuensi skor untuk setiap kelas  
5. Buatlah tabel distribusi frekuensinya.6 
b. Rata-rata (Mean)     
Mean  




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1  
 Keterangan : fi : Frekuensi untuk nilai xi yang bersesuaian       
kelompok ke-i 
                 xi : Nilai statistik  
                  k : Banyaknya kelompok
7
 
                                                             
6
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan penilaian Pendidikan(Cet. II; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo,2009), h. 169. 
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c. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
𝑆𝐷 =  
 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥 )2
𝑛 − 1
8 
d. Persentase (%)  nilai rata-rata  
%100
N
f
P
 
  Di mana:   
   P : Angka persentase  
 F : Frekuensi yang di cari persentasenya 
   N : Banyaknya sampel responden. 
9
 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk mengertahui tingkat daya serap 
peserta didik  mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas Pendidikan 
Nasional tahun 2003 yaitu: 
Tabel 3.4 : Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 Sangat Rendah 
35 – 54 Rendah 
                                                                                                                                                                             
7
Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Cet. III; Makassar: Andira Publisher,2000),h. 133.      
8
Muh. Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik(Cet. II; Makassar: State Univesrsuty of Makassar 
Press, 2000), h. 133. 
9
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130. 
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55 – 64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
85 -100 Sangat Tinggi
10
 
2. Statistik Inferensial 
Pada bagian statistic infernsial dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan 
pengujian hipotesis. Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas varians setelah itu dilakukan uji t-test sampel independen untuk 
keperluan uji hipoteisis. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normaliatas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
dstribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengertahui data 
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistic parametric atau statistic 
nonparametric. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑕)
2
𝑓𝑕
 
 Keterangan: 
  𝑥2= Nilai Chi-kuadrat hitung 
  𝑓𝑜   = Frekuensi hasil pengamatan 
  𝑓𝑕= Frekuansi harapan
11
 
                                                             
10
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130. 
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Kriteria pengujian normal bila 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 lebih kecil dari 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 dimana 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 diperoleh dari daftar 𝑥2dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05.  
b. Uji Homogenitas 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan kesimpulan 
akhir penelitian atau hipotesis  10 HatauH yang dicapai dari sampel terhadap 
populasi . Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen, selain itu untuk menentukan rumus 
uji t yang akan digunakan, Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, 
maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
terkecilvarians
terbesarvarians
F  …………………….12 
Kriteria pengujian adalah populasi homogen, jika TabelHitung FF   dan populasi 
tidak homogen, jika Fhitung> Ftabel pada taraf nyata dengan TabelF  didapat dari distribusi 
F dengan derajat kebebasan (dk) = (n1–1 ; n2–1) masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf .05,0  
 
c. Uji Hipotesis 
                                                                                                                                                                             
11
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara’ 
2013), h. 290. 
12
Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 260. 
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Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0   :  µ1    =   µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0 : 𝜇1 =  𝜇2: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran make a match dan 
scramble. 
H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 : terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
matematika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran make a match dan 
scramble. 
µ1 :  rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan metode 
pembelajaranmake a match  
µ2 : rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan metode 
scramble 
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test. 
Kriteria data diperoleh dari 𝑛1 ≠ 𝑛2 dengan varians homogeny maka untuk pengujian 
hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus:   
47 
 
 
 
 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥 1 − 𝑥 2
 
 𝑛1− 1 𝑠1
2 +   𝑛2−1 𝑠2
2
𝑛1+ 𝑛2− 2
 
1
𝑛1
 +
1
𝑛2
 
 
 Keterangan:  
𝑥1    = Nilai rata-rata kelompok eksperimen I 
𝑥 2= Nilai rata-rata kelompok eksperimen II 
𝑆1
2 = Variansi kelompok eksperimen I 
𝑆2
2 = Variansi kelompok eksperimen II  
𝑛1 =Jumlah sampel kelompok eksperimen I  
𝑛2 =Jumlah sampel kelompok eksperimen II.
13
 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah: 
a. Jika t hitung> t table maka H0 ditolak dan H1 diterima, Terdapat perbedaan 
signifikansiantarahasil belajar matematikayang diajardengan menggunakan 
metode pembelajaran make a match dan scramble. 
b. Jika t hitung≤ t table maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 
perbedaan signifikansi antara hasil belajar matematika  yang   diajar  dengan 
menggunakan strategi pembelajaran make a match dan scramble. 
 Derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 
5% atau   𝛼 = 0,05. 
 
 
                                                             
13
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif kualitatif, dan R & 
D)(Edisi IX; Bandung: Alfabeta, 2010), h.273. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Inpres Tanah 
Karaeng diperoleh datasebagai berikut: 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta didik yang Belajar dengan 
menggunakan Metode  Pembelajaran Make A Matchpada Kelas 
Eksperimen 1 (X1) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD Inpres Tanah 
Karaeng, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil 
belajarpretestdanposttest peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.1. 
Data Peserta didik  yang Belajar dengan menggunakan Metode Pembelajaran 
Make A MatchKelas Eksperimen 1 (X1) 
NO. NAMA PESERTA DIDIK Pretest Posttest 
1 Muh Yusuf Assahrah 50 80 
2 Muh Ilal Fadi 30 76 
3 Sabrina 50 86 
4 Maya Aulia Sapitri 45 76 
5 Adul Rahmadam 30 78 
6 Dwi Erlangga 55 76 
7 Ramli 40 76 
8 Ilham 25 60 
9 Nur Indah Sari 40 80 
10 Muh Farid 30 68 
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Sumber : Data hasil belajar matematika (materi bilangan)peserta didik kelas 
eksperimen 1( X1)SD Inpres Tanah Karaeng. 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar matematika peserta didik pada 
kelompok eksperimen 1 setelah dilakukan tes hasil belajar dapat dilihat pada output 
SPSS dibawah ini ! 
Tabel 4.2 
Deskriptif Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas VII SD Inpres Tanah 
Karaeng yang Belajar dengan Menggunakan Metode PembelajaranMake A 
Match 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest_Eksperimen1 16 25.00 80.00 48.1250 16.62077 276.250 
Posttest_Eksperimen1 16 60.00 100.00 81.2500 9.76729 95.400 
Valid N (listwise) 16      
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa :  
1) Pretest kelas eksperimen 1 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen 1 adalah 25 dan nilai 
tertinggi adalah 80. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 48,12 dengan standar 
deviasinya adalah 16,62. 
 
 
11 Nindasari 60 92 
12 Yasdi Siar 75 90 
13 Reskita Jaya 40 88 
14 Sahreni 50 86 
15 Reski Adityiya 70 88 
16 Agus Allu 80 100 
 Jumlah 770 1300 
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2) Posttest kelas eksperimen 1 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas ekperimen 1adalah 60 dan nilai 
tertinggi adalah 100. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 81,25 dengan standar 
deviasinya adalah 9,76. 
Berdasarkan hasil  pretestdan posttestpada kelas eksperimen 1 diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
48,12 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 81,25. 
Tabel 4.3. 
Distribusi frekuensi dan persentase serta pengkategorian skor hasilPretest dan 
Posttestpeserta didik kelas eksperimen 1 (X1) yang belajar dengan  
menggunakan Metode pembelajaranMake A Match. 
 
Tingkat 
Penguasaan 
 
Kategori Pretest kelas 
eksperimen 1 
Posttest kelas 
eksperimen 1 
Frekuensi  Presentase 
(%) 
Frekuensi  Presentase 
(%) 
0 – 34 Sangat rendah 4 25 0 0 
35 – 54 Rendah  7 43,75 0 0 
55 – 64 Sedang 2 12,50 1 6,25 
65 – 84 Tinggi 3 18,75 8 50 
85 – 100 Sangat Tinggi 0 0 7 43,75 
Jumlah   16 100 16 100 
Sumber : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (X1) peserta didikkelas IVSD 
Inpres Tanah Karaeng pada mata pelajaran matematika materi bilangan 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan 
materi peserta didik pada pretest danposttest sebagai berikut: 
a) Padapretest  terdapat 4 peserta didik  (25%) berada pada kategori sangat rendah, 
7peserta didik (43,75%) berada pada kategori rendah, 2peserta didik (12,5%) 
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berada pada kategori sedang, 3peserta didik (18,75%) berada pada kategori tinggi, 
dan 0% berada pada kategori sangat tinggi. Hasil pretestpeserta didik berada pada 
kategori sedang atau dapat dikatakan bahwa tidak ada peserta didik yang hasil 
pretestnya mencapai hasil sangat tinggi. 
b) Pada Posttest  terdapat 0% peserta didik berada pada kategori sangat rendah, 0% 
berada pada kategori rendah, terdapat 1 peserta didik (6,25%) berada pada 
kategori sedang,8peserta didik (50%) berada pada kategori tinggi, dan 7 peserta 
didik (36,75%) yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest guna 
memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika peserta didik Kelas 
IVSD Inpres Tanah Karaengsebagai  kelaseksperimen 1 sebagai berikut: 
 
 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
sangat 
rendah
rendah sedang tinggi sangat 
tinggi
Eksperimen 1
Eksperimen 2
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Gambar 4.1Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 
 
Berdasarkan diagram batang  hasilpretest dan posttestdi atas dapat kita lihat 
bahwa persentase terbanyak pada hasil pretestdan posttest kelas eksperimen 1 berada 
pada kategori rendah dan terjadi peningkatan hasil posttestpada kategori tinggi. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta didik yang Belajar dengan 
menggunakan Metode Pembelajaran Scramble pada Kelas Eksperimen 2 
(X2) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Inpres Tanah Karaeng, 
penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil 
belajarpretestdanposttest peserta didik sebagai berikut : 
Tabel 4.5. 
Data Peserta didik yang Belajar dengan Metode Pembelajaran Scramble Kelas 
Eksperimen 2 (X2) 
NO. NAMA PESERTA DIDIK Pretest Posttest 
1 Muh Ridho Ilahi 35 78 
2 Muh Adrias Saputra 70 85 
3 Angga Saputra 40 66 
4 Nur Anissa 40 78 
5 Sopiyan Hadi 55 80 
6 Suci Safitri 40 76 
7 Nur Lita 60 84 
8 Rusli 50 60 
9 Amirula 40 80 
10 Syahrul M 35 78 
11 Muliyadi 30 70 
12 Ina Anjarwati 55 82 
13 Fitra 80 90 
14 Putri Yani 90 96 
15 Ar Fina 85 94 
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16 Rismawati 60 88 
 Jumlah 865 1285 
Sumber :Data hasil belajar matematika (materi bilangan)peserta didik 
kelaseksperimen 2( X2) SD Inpres Tanah Karaeng 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar matematika peserta didik pada 
kelompok eksperimen 2setelah dilakukan tes hasil belajar dapat dilihat pada output 
SPSS dibawah ini ! 
Tabel 4.6 
Deskriptif Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas IVBSD Inpres Tanah 
Karaeng yang Belajar dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Scramble 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest_Eksperimen2 16 30.00 90.00 54.0625 18.90492 357.396 
Posttest_Eksperimen2 16 60.00 96.00 80.3125 9.60360 92.229 
Valid N (listwise) 16      
Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa:  
1) Pretest kelas eksperimen 2  
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen 2 adalah 30 dan nilai 
tertinggi adalah 90. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 54,06dengan standar 
deviasinya adalah 18,90. 
2) Posttest kelas eksperimen 2 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas ekperimen 2adalah 60 dan nilai 
tertinggi adalah96. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 80,31 dengan standar 
deviasinya adalah 9,60. 
Berdasarkan hasil  pretestdan posttest pada kelas eksperimen 2 diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
54,06 sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 80,31. 
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Tabel 4.7 
Distribusi frekuensi dan persentase serta pengkategorian skor hasil Pretest dan 
Posttestpeserta didik kelas eksperimen 2(X2) yang diajar dengan  
menggunakan Metode pembelajaranScramble. 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Pretest kelas 
eksperimen 2 
Posttest kelas 
eksperimen 2 
Frekuensi  Presentase 
(%) 
Frekuensi  Presentase 
(%) 
0 – 34 Sangat rendah 1 6,25 0 0 
35 – 54 Rendah  7 43,75 0 0 
55 – 64 Sedang 4 25 1 6,25 
65 – 84 Tinggi 2 12,50 10 62,50 
85 – 100 Sangat Tinggi 2 12,50 5 31,25 
Jumlah   16 100 16 100 
Sumber : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (X2) peserta didikkelas IVBSD 
Inpres Tanah Karaeng pada mata pelajaran matematika materi bilangan 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan 
materi peserta didik pada pretest danposttest sebagai berikut: 
a) Padapretest  terdapat  1 peserta didik (6,25%) berada pada kategori sangat 
rendah, 7 peserta didik (43,75%) berada pada kategori rendah, 4peserta didik 
(25%) berada pada kategori sedang, 2 peserta didik (12,50%) berada pada 
kategori tinggi, dan 2 peserta didik (12,50%)kategori sangat tinggi. Hasil 
pretestpeserta didik beradapada kategori rendah atau dapat dikatakan bahwa 
tidak ada peserta didik yang hasil pretestnya mencapai hasil sangat tinggi. 
b) Pada posttest  terdapat 0% peserta didik berada pada kategori sangat rendah, 
0% berada pada kategori rendah, 1 peserta didik (6,25%) berada pada kategori 
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sedang, 10peserta didik (62,50%) berada pada kategori tinggi, dan  5 peserta 
didik (31,25%) yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest guna 
memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika peserta didik Kelas 
IVBSD Inpres Tanah Karaengsebagai  kelaseksperimen 2 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2 
Berdasarkan diagram batang  hasilpretest dan posttest di atas dapat kita lihat 
bahwa persentase terbanyak pada hasil pretest kelas eksperimen 2 berada pada 
kategori rendah, sedangkan persentase terbanyak hasil posttest kelas eksperimen 2 
berada pada kategori tinggi dan beberapa peserta didikberada pada kategori sangat 
tinggi. 
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3. Perbedaan hasil belajar matematikamenggunakan Metode pembelajaran 
Make A Match dengan Scramble pada peserta didik kelas IVSD Inpres 
Tanah Karaeng. 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan Metode pembelajaran 
Make A Matchdengan Scrambleterhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas 
IV VSD Inpres Tanah Karaeng atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat 
data posttestyang diperoleh kelas eksperimen 1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2). 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar matematika pokok bahasan bilangan untuk masing-masing kelas eksperimen 1 
(X1) dan kelas eksperimen 2 (X2) dari populasi berdistribusi normal.Pengujian normal 
atau tidaknya data pada penelitian ini menggunakan statistik SPSS versi 21 melalui 
uji Kolmogorov Smirnov. 
Uji Kolmogorov-Smirnov adalah pengujian normalitas 
denganmembandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya)  dengan 
distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah 
ditransformasikan ke dalam bentuk z-score dan diasumsikan normal. Uji ini 
digunakan untuk uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal 
baku. Penerapan pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah bahwa jika Sig. di bawah 0,05 
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berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data 
normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data 
tersebut normal.Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas PretestKelas Eksperimen Idan Eksperimen II 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest_Eksperimen1 .143 16 .200* .939 16 .337 
Pretest_Eksperimen2 .209 16 .060 .910 16 .116 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest data hasil belajar 
matematika pada data kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II, ditetapkan taraf 
signifikannya adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, 
setelah dilakukan pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk 
pretest kelas eksperimen I sebesar 0,200 berarti nilai sig  lebih besar dari nilai α 
(0,200> 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Pada hasil pretest kelas eksperimen II diperoleh sign  sebesar 
0,060, berarti nilai sig lebih besar dari nilai α (0,060> 0,05), jadi dapat disimpulkan 
bahwa data pretest kelas kontrol juga berdistribusi normal. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 21, diperolehdata sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 1I 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Posttest_Eksperimen1 .170 16 .200* .967 16 .786 
Posttest_Eksperimen2 .155 16 .200* .970 16 .842 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest data hasil belajar 
matematika pada data kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II, ditetapkan taraf 
signifikannya adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data posttest kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, 
setelah dilakukan pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk 
posttest kelas eksperimen I sebesar 0,200 berarti nilai sig  lebih besar dari nilai α 
(0,200 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen I 
berdistribusi normal. Pada hasil posttest kelas eksperimen II diperoleh sign  sebesar 
0,200, berarti nilai sig lebih besar dari nilai α (0,200 > 0,05), jadi dapat disimpulkan 
bahwa data posttest kelas kontrol juga berdistribusi normal. 
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Karena hasil posttest kedua kelas berdistribusi normal maka pengujian 
parametrik dapat dilakukan. Selanjutnya akan dilakukan pengujian homogenitas data 
dari hasil posttest kedua kelas. 
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Dasar pengambilan 
keputusan untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai probabilitas (nilai Sig.) > 0,05 dan F hit < F tab, maka data pada 
kedua kelompok memiliki variansi yang sama (homogen). 
2) Jika nilai probabilitas (nilai Sig.) < 0,05 dan F hit > F tab, maka data pada 
kedua kelompok tidak memiliki variansi yang sama (tidak homogen). 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.383 1 30 .541 
 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,541, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,541 > 0,05). Dengan demikian H0 di terima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen I dan kelas 
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eksperimen 2  homogeny. Hasil pengolahan dengan SPSS versi 21 selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran D. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2  
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.069 1 30 .795 
 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,795, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,795> 0,05). Dengan demikian H0 di 
terima.Maka dapat disimpulkan bahwa data posttest dari kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2 homogeny.Hasil pengolahan dengan SPSS versi 21 selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran D. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test bertujuan untuk menetapkan ada 
tidaknya perbedaan yang signifikan antara skor hasil belajar matematika peserta didik 
yang dicapai oleh kelas eksperimen 1dan kelas eksperimen 2.Dengan demikian 
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
1) Hipotesis Nihil (𝐻0) = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika peserta didik kelas IVSD Inpres Tanah Karaeng dengan 
penerapan Metode pembelajaran Make A Match dan Scramble. 
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2) Hipotesis Alternatif (𝐻1) = terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika peserta didik kelas IVSD Inpres Tanah Karaengdengan 
penerapan Metode pembelajaran Make A Match dan Scramble. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Independent Sample t-test 
 
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t sampel independen dengan 
taraf signifikan  = 0,05.Berdasarkan hasil perhitungan Statistical Package For 
Social Science (SPSS) diperoleh nilai signifikan = 0,401 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima dan H1 ditolak karena nilai sig > (0,786 > 0,05). Jadi, Tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika peserta didik kelas 
IV SD Inpres Tanah Karaeng yang diajar melalui MetodepembelajaranMake A 
MatchdanScramble” 
B.   Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif sebelum diberikanya perlakuan, 
nilai rata-rata pre test hasil belajar matematika untuk kelompok eksperimen 1 yaitu 
sebesar 48,12dan untuk kelompok eksperimen 2 sebesar 54,06 Kemudian kedua 
kelompok diberikan perlakuan yang berbeda yaitu pada kelompok eksperimen 1diberi 
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perlakuan dengan metode pembelajaran Make A Match sedangkan untuk kelompok 
eksperimen 2  diberi perlakuan dengan metode pembelajaran scramble. 
Setelah kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 mendapat 
perlakuan yang berbeda, selanjutnya kedua kelompok diberi tes hasil belajar berupa 
post test hasil dari tes hasil belajar kedua kelompok dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis. Dari uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan 
bahwa kedua kelompok berdistribusi normal dan homogen. Dari data yang diperoleh 
didapat nilai rata-rata posttest hasil belajar matematika untuk kelompok eksperimen1  
adalah81,25 dan kelompok eksperimen 2  sebesar 80,31. 
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata hasil belajar matematika sebelum 
penerapan metode pembelajaran Make A Matchnilainya belum mencapai setengah 
dari skor maksimal, tetapi setelah penerapan metode tersebut maka rata-rata hasil 
belajar matematika sudah melebihi dari setengah skor maksimal dimana skor 
maksimal yang dimaksud yaitu 100. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan 
metode pembelajaran Make A Match maupun scramble dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika bagi peserta didik kelas IVSD Inpres Tanah Karaeng. 
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test sampel independen, 
dimana data yang diuji yaitu data hasil posttest kedua kelompok.  Berdasarkan hasil 
perhitungan SPSS maka diperoleh thitung = 0,786 dan ttabel = 0,05. Karena thitung> ttabel 
maka H0 diterima, berarti rata-rata hasil belajar matematika kelompok eksperimen 1 
dan kelompok eksperimen 2  tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
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matematika peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
Make A Matchdengan scramble padapeserta didik kelas IV SD Inpres Tanah 
Karaeng.. Dalam artian bahwa metode pembelajaran Make A Match dengan 
scrambleini efektif diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Hal ini 
disebabkan karena; 
1) Dalam metode pembelajaran Make A Match dan scrambleinteraksipeserta 
didik dengan peserta didik lebih besar dibandingkan interaksi peserta didik 
dengan guru. Hal ini menyebabkan peserta didik lebih banyak belajar antara 
sesama peserta didik dari pada belajar dari guru, sehingga peserta didik yang 
merasa minder bila harus bertanya menjadi berani karena yang dihadapi 
teman sebayanya. Dengan demikian peserta didikakan termotivasi belajar 
dan menjadi lebih paham terhadap suatu materi. 
2) Peserta didik yang berada dalam kelas Make A Matchdikelompokkan 
menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama merupakan kelompok pembawa 
kartu pertanyaan, kelompok kedua merupakan kelompok yang membawa 
jawaban dari pertanyaan yang ada di kartu pertanyaan, dan kelompok tiga 
sebagai kelompok penilai. Sedangkan peserta didik dalam kelas 
scrambledengan beberapa kelompok kemudian guru menyajikan materi 
sesuai kompetensi yang ingin dicapai dan membagikan lembar kerja sesuai 
contoh. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wendi Nugraha, dalam skripsinya 
yang berjudul “Kefektifan Penerapan MetodeMake A Match Pada Pembelajaran 
64 
 
 
 
Matematika Kelas V Materi Geometri di Sekolah Dasar Negeri 1 Purbalingga Kidul 
Kabupaten Purbalingga”, mengatakan bahwa berdasarkan uji independent sample t-
test menggunakan SPSS versi 17 nilai thitung> ttabel yaitu 2,577 > 1,657 serta nilai 
signifikan yang kurang dari 0,05 yaitu 0,03. Hal tersebut membuktikan adanya 
perbedaan yang signifikan dan pembelajaran yang lebih baik antara pembelajaran 
yang menerapkan metodemake a match dibandngkan dengan yang menerapkan 
metode konvensional. Rata-rata presentase aktivitas belajar peserta didik yang 
menerapkan metodemake a match sebesar 88,45 sedangkan rata-rata presentase 
aktivitas belajar peserta didik yang menerapkan metode konvensional sebesar 75,42 .
1
 
Penelitian ini juga didukung oleh teori yang dikembangkan oleh Lorna Curran 
menyatakan bahwa salah satu keunggulan metode ini adalah peserta didik mencari 
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. Hali ini juga sejalan dengan pendapat hamalik yang menyataka 
metode make a match dapat membangkitkan keingintahuan dan kerja sama di antara 
peserta didik serta mampu menciptakan kondisi yang menyenangkan.
2
 
 
 
                                                             
1Wendi Nugraha, dalam skripsinya yang berjudul “Kefektifan Penerapan Metode Make A 
Match Pada Pembelajaran Matematika Kelas V Materi Geometri di Sekolah Dasar Negeri 1 
Purbalingga Kidul Kabupaten Purbalingga” ( Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas 
Negeri Semarang, 2012). 
2
Oemar hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 31. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Inpres Tanah Karaeng 
sebelum penerapan metode pembelajaran Make A Matchberada pada 
kategori rendah dengan jumlah rata-rata 48,12 sedangkan setelah penerapan 
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dengan jumlah rata-rata 
sebesar 81,25. 
2. Hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Inpres Tanah 
Karaengsebelum penerapan metode pembelajaran scramble berada pada 
kategori rendah dengan jumlah rata-rata 54,06 sedangkan setelah penerapan 
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dengan jumlah rata-rata 
sebesar 80,31. 
3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Make 
A Match dengan metode pembelajaran scramblepada peserta didik kelas 
IVSD Inpres Tanah Karaeng karena rata-rata hasil belajar matematika antara 
yang diajar dengan metode pembelajaran Make A Match maupun metode 
pembelajaran scrambletidak terjadi perbedaan yang signifikan. 
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B. Saran 
1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran matematika 
agar dapat menerapkan metode pembelajaran Make A Matchdan metode 
pembelajaran scramble untuk lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik 
terhadap mata pelajaran matematika yang diajarkan 
2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini 
agar peserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga 
hasil belajarnya semakin meningkat 
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Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet ke II; Surabaya: Penerbit SIC, 2001) 
 
  
DATA HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN I (Make A Match) 
No Nama Siswa 
Skor 
Pretest Posttest 
1 Muh. Riza Rahmat 50 80 
2 Muh. Siddiq 30 76 
3 Muh. Syamsir Aditya 50 86 
4 Muh. Yusran 45 76 
5 Nur Fahmi 30 78 
6 Ramdani Rachmat 55 76 
7 Supriadi 40 76 
8 Syahrul Akram 25 60 
9 Yasiin Kamisi 40 80 
10 Zuhri Nurhidayatullah 30 68 
11 Indah Dwi Hartika 60 92 
12 Miftahul Jannah 75 90 
13 Nur Arizkah Pasadewa 40 88 
14 Nur Ayyun 50 86 
15 Nur Fadhillah 70 88 
16 Nur Fadillah Putri M 80 100 
 
  
DATA HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIME II (Scramble) 
No Nama Siswa 
Skor 
Pretest Posttest 
1 A.   Fuad Cakraningrat 35 78 
2 Abd. Rahman Rusman 70 85 
3 Ahmad Sabran 40 66 
4 Ilham Nur 40 78 
5 Junaedi 55 80 
6 Muh. Ansari 40 76 
7 Muh. Fikri Rais 60 84 
8 Muh. Hidayat 50 60 
9 Muh.Hairil 40 80 
10 Muh. Nurfaisal 35 78 
11 Muh. Tawakkal 30 70 
12 Teguh Syahwana Al-Wahab 55 82 
13 A. Ainun Musfirah 80 90 
14 A. Athifah Amaliyah 90 96 
15 A. Eka Sri Rahayu 85 94 
16 A. Tenri Martita Maminasa 60 88 
 
DAFTAR KEHADIRAN SISWA SD INPRES TANAH KARAENG 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
NO. NAMA SISWA 
PERTEMUAN 
I II III IV V VI 
1 Muh. Riza Rahmat             
2 Muh. Siddiq       a     
3 Muh. Syamsir Aditya             
4 Muh. Yusran             
5 Nur Fahmi   a         
6 Ramdani Rachmat             
7 Supriadi             
8 Syahrul Akram             
9 Yasiin Kamisi             
10 Zuhri Nurhidayatullah             
11 Indah Dwi Hartika             
12 Miftahul Jannah             
13 Nur Arizkah Pasadewa       a     
14 Nur Ayyun             
15 Nur Fadhillah             
16 Nur Fadillah Putri M             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
DAFTAR KEHADIRAN SISWA SD INPRES TANAH KARAENG 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
NO NAMA SSWA 
PERTEMUAN 
I II III IV V VI 
1 A.   Fuad Cakraningrat             
2 Abd. Rahman Rusman             
3 Ahmad Sabran             
4 Ilham Nur             
5 Junaedi             
6 Muh. Ansari   a         
7 Muh. Fikri Rais             
8 Muh. Hidayat     a       
9 Muh.Hairil             
10 Muh. Nurfaisal             
11 Muh. Tawakkal       a     
12 Teguh Syahwana Al-
Wahab 
        
    
13 A. Ainun Musfirah   a         
14 A. Athifah Amaliyah             
15 A. Eka Sri Rahayu             
16 A. Tenri Martita 
Maminasa 
        
    
 
1. HASIL UJI REALBILITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN I SD INPRES 
TANAH KARAENG 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 16 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 16 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.714 6 
 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,714, dengan nilai 
rtabel dengan nilai N=16 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel 
sebesar 0,344. Kesimpulannya Alpha = 0,714 > rtabel = 0,344 artinya item-item Tes Hasil 
Belajar reliable. 
 
 
2. HASIL UJI REALBILITAS POSTEST KELAS EKSPERIMEN I SD INPRES 
TANAH KARAENG 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 16 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 16 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.724 6 
 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,724, dengan nilai 
rtabel dengan nilai N=16 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel 
sebesar 0,344. Kesimpulannya Alpha = 0,724 > rtabel = 0,344 artinya item-item Tes Hasil 
Belajar reliable. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 1. HASIL UJI REALBILITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN II SD INPRES 
TANAH KARAENG 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 16 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 16 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.797 6 
 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,797, dengan nilai 
rtabel dengan nilai N=16 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel 
sebesar 0,344. Kesimpulannya Alpha = 0,797 > rtabel = 0,344 artinya item-item Tes Hasil 
Belajar reliable. 
 
 
2. HASIL UJI REALBILITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN II SD INPRES 
TANAH KARAENG 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 16 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 16 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.710 6 
 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,710, dengan nilai 
rtabel dengan nilai N=16 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel 
sebesar 0,344. Kesimpulannya Alpha = 0,710 > rtabel = 0,344 artinya item-item Tes Hasil 
Belajar reliable. 
 
HASIL UJI VALIDITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN I SD INPRES TANAH 
KARAENG 
 
Correlations 
 Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Skortotal 
Item1 
Pearson Correlation 1 .609
*
 .406 .901
**
 .546
*
 .583
*
 
Sig. (2-tailed)  .012 .119 .000 .029 .018 
N 16 16 16 16 16 16 
Item2 
Pearson Correlation .609
*
 1 .504
*
 .608
*
 .500
*
 .777
**
 
Sig. (2-tailed) .012  .047 .013 .049 .000 
N 16 16 16 16 16 16 
Item3 
Pearson Correlation .406 .504
*
 1 .361 .821
**
 .634
**
 
Sig. (2-tailed) .119 .047  .170 .000 .008 
N 16 16 16 16 16 16 
Item4 
Pearson Correlation .901
**
 .608
*
 .361 1 .587
*
 .554
*
 
Sig. (2-tailed) .000 .013 .170  .017 .026 
N 16 16 16 16 16 16 
Item5 
Pearson Correlation .546
*
 .500
*
 .821
**
 .587
*
 1 .690
**
 
Sig. (2-tailed) .029 .049 .000 .017  .003 
N 16 16 16 16 16 16 
Skortotal 
Pearson Correlation .583
*
 .777
**
 .634
**
 .554
*
 .690
**
 1 
Sig. (2-tailed) .018 .000 .008 .026 .003  
N 16 16 16 16 16 16 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
No item rxy rtabel Keterangan 
1 0,583 0,344 Valid 
2 0,777 0,344 Valid 
3 0,634 0,344 Valid 
4 0,554 0,344 Valid 
5 0,690 0,344 Valid 
 
 
 
 
 
HASIL UJI VALIDITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN I SD INPRES TANAH 
KARAENG 
 
Correlations 
 Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Skortotal 
Item1 
Pearson Correlation 1 .225 .215 .304 .230 .610
*
 
Sig. (2-tailed)  .403 .423 .252 .392 .012 
N 16 16 16 16 16 16 
Item2 
Pearson Correlation .225 1 -.241 .299 .137 .575
*
 
Sig. (2-tailed) .403  .368 .260 .613 .020 
N 16 16 16 16 16 16 
Item3 
Pearson Correlation .215 -.241 1 .081 .422 .411 
Sig. (2-tailed) .423 .368  .767 .103 .114 
N 16 16 16 16 16 16 
Item4 
Pearson Correlation .304 .299 .081 1 .158 .660
**
 
Sig. (2-tailed) .252 .260 .767  .559 .005 
N 16 16 16 16 16 16 
Item5 
Pearson Correlation .230 .137 .422 .158 1 .599
*
 
Sig. (2-tailed) .392 .613 .103 .559  .014 
N 16 16 16 16 16 16 
Skortotal 
Pearson Correlation .610
*
 .575
*
 .411 .660
**
 .599
*
 1 
Sig. (2-tailed) .012 .020 .114 .005 .014  
N 16 16 16 16 16 16 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
No item rxy rtabel Keterangan 
1 0,610 0,344 Valid 
2 0,575 0,344 Valid 
3 0,660 0,344 Valid 
4 0,599 0,344 Valid 
5 0,599 0,344 Valid 
 
 
 
 
HASIL UJI VALIDITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN II SD INPRES TANAH 
KARAENG 
Correlations 
 Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Skortotal 
Item1 
Pearson Correlation 1 .597
*
 .638
**
 .799
**
 .426 .812
**
 
Sig. (2-tailed)  .015 .008 .000 .100 .000 
N 16 16 16 16 16 16 
Item2 
Pearson Correlation .597
*
 1 .648
**
 .465 .384 .788
**
 
Sig. (2-tailed) .015  .007 .070 .142 .000 
N 16 16 16 16 16 16 
Item3 
Pearson Correlation .638
**
 .648
**
 1 .598
*
 .676
**
 .889
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .007  .014 .004 .000 
N 16 16 16 16 16 16 
Item4 
Pearson Correlation .799
**
 .465 .598
*
 1 .472 .773
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .070 .014  .065 .000 
N 16 16 16 16 16 16 
Item5 
Pearson Correlation .426 .384 .676
**
 .472 1 .753
**
 
Sig. (2-tailed) .100 .142 .004 .065  .001 
N 16 16 16 16 16 16 
Skortotal 
Pearson Correlation .812
**
 .788
**
 .889
**
 .773
**
 .753
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001  
N 16 16 16 16 16 16 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
No item rxy rtabel keterangan 
1 0,812 0,344 Valid 
2 0,788 0,344 Valid 
3 0,889 0,344 Valid 
4 0,773 0,344 Valid 
5 0,753 0,344 Valid 
 
 
 
 
 
HASIL UJI VALIDITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN I SD INPRES TANAH 
KARAENG 
Correlations 
 Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Skortotal 
Item1 
Pearson Correlation 1 .086 .090 .293 .035 .443 
Sig. (2-tailed)  .751 .741 .271 .897 .085 
N 16 16 16 16 16 16 
Item2 
Pearson Correlation .086 1 -.029 -.072 .030 .442 
Sig. (2-tailed) .751  .914 .792 .914 .086 
N 16 16 16 16 16 16 
Item3 
Pearson Correlation .090 -.029 1 .285 .306 .548
*
 
Sig. (2-tailed) .741 .914  .285 .249 .028 
N 16 16 16 16 16 16 
Item4 
Pearson Correlation .293 -.072 .285 1 .423 .640
**
 
Sig. (2-tailed) .271 .792 .285  .102 .008 
N 16 16 16 16 16 16 
Item5 
Pearson Correlation .035 .030 .306 .423 1 .648
**
 
Sig. (2-tailed) .897 .914 .249 .102  .007 
N 16 16 16 16 16 16 
Skortotal 
Pearson Correlation .443 .442 .548
*
 .640
**
 .648
**
 1 
Sig. (2-tailed) .085 .086 .028 .008 .007  
N 16 16 16 16 16 16 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
No item rxy rtabel Keterangan 
1 0,443 0,344 Valid 
2 0,442 0,344 Valid 
3 0,548 0,344 Valid 
4 0,640 0,344 Valid 
5 0,648 0,344 Valid 
 
 
LAMPIRAN HASIL DESKRIPTIF MANUAL 
A. Hasil Deskriptif Pretest dan Posttest  Kelompok Eksperimen 1  
1. Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen 1 
a. Sebaran Data Nilai Pretest 
  25 30 30 30   
  40 40 40 45  
  50 50 50 55  
  60 70 75 80   
b. Deskriptif Pretest Kelas Eksperimen 1 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika siswa kelas 
eksperimen 1 (X1) setelah dilakukan  pre-test sebagai berikut: 
a) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr  
R = 80 – 25 
R = 55 
b) Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 16 
K = 1 + (3,3 x 1,20) 
K = 1 + 3,37 
K = 4,37 
K = 4 
c) Interval kelas/ Panjang kelas 
d) P =  
𝑅
𝐾
 
P = 
55
4
 
 P = 13,7 dibulatkan menjadi 14 
 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika siswa 
kelas eksperimen 1 (X1) setelah dilakukan pre-test dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖  𝑥𝑖 − 𝑥 (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2 Persentase
(%) 
25-38 4 31.5 126 -17.5 306.25 1225  
39-52 7 45.5 318.5 -3.5 12.25 85.75  
55-66 2 59.5 119 10.5 110.25 220.5  
67-80 3 73.5 220.5 24.5 600.25 1800.75  
Jumlah 16   784   1029 3332  
 
Berdasarkan tabel diatas, makanilai rata-rata pre-test kelompok eksperimen adalah: 
∑
∑
k
=1i
i
k
=1i
f
x
ii
f
=x   
=
784
16
 
= 49 
Data hasil belajar di atas merupakan data hasi lbelajar pre-test  kelas eksperimen1 
yang akan diajar dengan menggunakan Metode  Pembelajaran Make A Match dimana setelah 
melalui sejumlah perhitungan, didapatkan nilai rata-rata hasil belajarnya adalah 49, sehingga 
nilai rata-rata hasil belajar pre-test kelompok eksperimen1 termasuk kedalam kategori tinggi 
dengan perhitungan standar deviasi sebagai berikut : 
𝑆𝐷 =  
∑𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥 )2
(𝑛 − 1)
 
                                                           =  
3332
(16− 1)
 
                                                                    =  222.13 
                                                           = 14,90 
 
 
2. Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Eksperimen 1 
a.   Sebaran Data Nilai Posttest 
   60 68 76 76   
76 76 78 80 
80 86 86 88   
88 90 92 100  
b.   Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen 1 
Analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika siswa 
kelompokeksperimen 1 (X1) setelah dilakukan  post-test sebagai berikut: 
a) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 100 – 60 
R = 40 
b) Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 20 
K = 1 + (3,3 x 1,20) 
K = 1 + 3,37 
K = 4,37 
K = 4 
c) Panjang kelas  
 P =  
𝑅
𝐾
 
P = 
40
4
 
P = 10 
P = 10 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika siswa 
kelas eksperimen 1 (X1) setelah dilakukan post-test dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖  𝑥𝑖 − 𝑥 (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2 Persentase
(%) 
60-69 2 64.5 129 -16.34 267.00 533.99  
70-79 5 74.5 372.5 -6.34 40.20 200.98  
80-89 6 84.5 507 3.66 13.40 80.37  
90-100 3 95 285 14.16 200.51 601.52  
Jumlah 16   1293.5   521.09 1416.86  
Sumber : Nilai posttest siswa kelas  IV SD Inpres Tanah Karaeng pada mata pelajaran 
matematika materi bilangan. 
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen adalah : 
∑
∑
k
=1i
i
k
=1i
f
x
ii
f
=x  
 
=
1293,5
16
 
= 80,84 
Data hasil belajar di atas merupakan data hasil belajar pre-test  kelas eksperimen1 
yang telah diajar dengan menggunakan Metode  Pembelajaran Make A Match dimana setelah 
melalui sejumlah perhitungan, didapatkan nilai rata-rata hasil belajarnya adalah 80,84, 
sehingga nilai rata-rata hasil belajar pre-test kelompok eksperimen1 termasuk kedalam 
kategori tinggi dengan perhitungan standar deviasi sebagai berikut: 
𝑆𝐷 =  
∑𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥 )2
(𝑛 − 1)
 
        =  
1416.86
(16− 1)
 
        =  94,45 
        = 9,71 
 
 
B. Hasil Deskriptif Pretest dan Posttest  Kelompok Eksperimen 2 
1.DeskriptifPretest Kelas Eksperimen 2 
a. Sebaran Data Nilai Pretest 
30  35  35   40   
40  40  40  50   
55  55 60  60   
70  80  85  90   
b. Deskriptif Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen 2 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika siswa 
kelaseksperimen 2 (X2) setelah dilakukan  pre-test sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
 R = Xt – Xr  
R = 90 – 30 
R = 60 
2) Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 16 
K = 1 + (3,3 x 1,20) 
K = 1 + 3,37 
K = 4,37 
K = 4 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 
P =  
𝑅
𝐾
 
P  =
60
4
 
P  = 15 
P  = 15  
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika siswa 
kelas eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan pre-test dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖  𝑥𝑖 − 𝑥 (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2 Persentase
(%) 
30-44 7 37 259 -16.96 287.64 2013.49  
45-59 3 52 156 -1.96 3.84 11.52  
60-74 3 67 201 13.04 170.04 510.12  
75-90 3 82,5 247.5 28.54 814.53 2443.59  
Jumlah 16  863.5   1276.06 4978.74  
 
Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata pre-test kelompok eksperimen 2 adalah: 
∑
∑
k
1=i
i
k
1=i
f
x
ii
f
=x   
=
863,5
16
 
= 53,96 
Data hasil belajar di atas merupakan data hasi lbelajar pre-test  kelas eksperimen1 
yang akan diajar dengan menggunakan metode  Pembelajaran scramble  dimana setelah 
melalui sejumlah perhitungan, didapatkan nilai rata-rata hasil belajarnya adalah 53,96, 
sehingga nilai rata-rata hasil belajar pre-test kelompok eksperimen1 termasuk kedalam 
kategori tinggi dengan perhitungan standar deviasi sebagai berikut:\ 
𝑆𝐷  =  
∑𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥 )2
(𝑛 − 1)
 
          =  
4978.74
(16 − 1)
 
         =  331,91 
         = 18,21 
 
2.  Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen 2  
a. Sebaran Data Nilai Posttest 
60 66 70  76   
78 78 78 80  
80 82 84 85  
88 90 94 96   
b. Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen 2 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika siswa 
kelompok eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1) Rentangnilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 96 – 60 
R = 36 
2) Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 16 
K = 1 + (3,3 x 1,20) 
K = 1 + 3,37 
K = 4,37 
K = 4 
3) Panjang kelas interval 
     P =  
𝑅
𝐾
 
P =
36
4
 
P = 9 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar matematika siswa 
kelas eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan post-test dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖  𝑥𝑖 − 𝑥 (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2 Persentase
(%) 
60-68 2 64 128 -17 289.00 578.00  
69-77 2 73 146 -8 64.00 128.00  
78-86 8 82 656 1 1.00 8.00  
87-96 4 91.5 366 10.5 110.25 441.00  
Jumlah 12   1296   464.25 1155.00  
Sumber : Nilai post-test siswa kelas IV SD Inpres Tanah Karaeng  pada mata pelajaran 
matematika materi bilangan. 
Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen 2adalah 
: 
∑
∑
k
1=i
i
k
1=i
f
x
ii
f
=x  
 
=
1296
16
 
= 81 
Data hasil belajar di atas merupakan data hasi lbelajar pre-test  kelas eksperimen1 
yang telah diajar dengan menggunakan metode  Pembelajaran scramble  dimana setelah 
melalui sejumlah perhitungan, didapatkan nilai rata-rata hasil belajarnya adalah 81, sehingga 
nilai rata-rata hasil belajar pre-test kelompok eksperimen 2  termasuk kedalam kategori tinggi 
dengan perhitungan standar deviasi sebagai berikut: 
𝑆𝐷 =  
∑𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥 )2
(𝑛 − 1)
 
      =  
1155,00
(16 − 1)
 
      =  77 
      = 8,77 
LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
MENGGUNAKAN METODE SCRAMBLE 
 
A. PETUNJUK : 
Salah satu komponen perangkat pembelajaran adalah lembar rencana pelaksanaan 
pembelajaran (rpp) karena itu peneliti meminta kesediaan bapak/ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap rpp yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda 
cek √  pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut : 
1 adalah tidak valid  
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid  
5 adalah sangat valid 
 Selain memberi penilaian, bapak/ibu diharapkan untuk memberi langsung di dalam 
lembar validasi. Atas bantuannya diucapkan terimah kasih. 
B. TABEL PENILAIAN  
No Aspek yang dinilai 
Skala penilaian 
1 2 3 4 
1. Kegiatan Inti      
 a. kejelasan rumusan kompetensi inti.     
2. Indikator pencapaian kompetensi dasar      
 
A. Ketetapan penjabaran kompetensi dasar kedalam 
imdikator 
    
 B. Kesesuaian indikator dengan waktu yang disediakan     
 C. Kejelasan rumusan indikator     
 D. Keterukuran indikator     
 
E. Kesesuaian indikator dengan perkembangan kognitif 
siswa 
    
3. Isi dan kegiatan pembelajaran     
 a. Kebenaran isi materi pembelajaran     
 b. Sistematis penyusunan rencana pembelajaran     
 c. Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator     
 
d. Pemilihan model, metode dan strategi dan sarana 
pembelajaran dilakukan dengan tepat, sehingga 
    
memungkinkan siswa aktif belajar. 
 e. Kejelasan kegiatan guru dan siswa pada tiap tahapan 
pembelajaran. 
    
 f. Kegiatan aktifitas guru dan siswa dirumuskan dengan 
jelas dan operasional, sehingga mudah dilaksanakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran dikelas. 
    
 g. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan     
 h. Memberikan kesempatan bertanya dan mengajukan 
ide kepada siswa. 
    
4. Bahasa      
 a. Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan  benar     
 b. Menggunakan bahasa yang komunikatif     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat     
5. Waktu     
 a. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan     
 b. Rincian waktu untuk setiap tahapan pembelajaran.     
6. Penutup      
 
a. Mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman 
materi pembelajaran 
    
 b. Memberi tugas pekerjaan rumah     
 
c. Penilaian Umum Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Rpp dapat diterapkan tanpa revisi 
2. Rpp dapat diterapkan dengan revisi kecil 
3. Rpp dapat diterapkan dengan revisi besar 
4. Rpp belum dapat diterapkan 
d. Saran-Saran  
Mohon bapak/ ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan / atau menuliskan 
langsung pada maslah.   
 
 
 
 
Samata.    Maret 2016 
Validator/ Penilai  
 
 
 
(...................................) 
LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
MENGGUNAKAN METODE MAKE A MATCH 
 
A. PETUNJUK : 
Salah satu komponen perangkat pembelajaran adalah lembar rencana pelaksanaan 
pembelajaran (rpp) karena itu peneliti meminta kesediaan bapak/ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap rpp yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda 
cek √  pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut : 
1 adalah tidak valid  
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid  
5 adalah sangat valid 
 Selain memberi penilaian, bapak/ibu diharapkan untuk memberi langsung di dalam 
lembar validasi. Atas bantuannya diucapkan terimah kasih. 
B. TABEL PENILAIAN  
No Aspek yang dinilai 
Skala penilaian 
1 2 3 4 
1. Kegiatan Inti      
 a. kejelasan rumusan kompetensi inti.     
2. Indikator pencapaian kompetensi dasar      
 
A. Ketetapan penjabaran kompetensi dasar kedalam 
imdikator 
    
 B. Kesesuaian indikator dengan waktu yang disediakan     
 C. Kejelasan rumusan indikator     
 D. Keterukuran indikator     
 
E. Kesesuaian indikator dengan perkembangan kognitif 
siswa 
    
3. Isi dan kegiatan pembelajaran     
 a. Kebenaran isi materi pembelajaran     
 b. Sistematis penyusunan rencana pembelajaran     
 c. Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator     
 
d. Pemilihan model, metode dan strategi dan sarana 
pembelajaran dilakukan dengan tepat, sehingga 
    
memungkinkan siswa aktif belajar. 
 e. Kejelasan kegiatan guru dan siswa pada tiap tahapan 
pembelajaran. 
    
 f. Kegiatan aktifitas guru dan siswa dirumuskan dengan 
jelas dan operasional, sehingga mudah dilaksanakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran dikelas. 
    
 g. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan     
 h. Memberikan kesempatan bertanya dan mengajukan 
ide kepada siswa. 
    
4. Bahasa      
 a. Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan  benar     
 b. Menggunakan bahasa yang komunikatif     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat     
5. Waktu     
 a. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan     
 b. Rincian waktu untuk setiap tahapan pembelajaran.     
6. Penutup      
 
a. Mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman 
materi pembelajaran 
    
 b. Memberi tugas pekerjaan rumah     
 
c. Penilaian Umum Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Rpp dapat diterapkan tanpa revisi 
2. Rpp dapat diterapkan dengan revisi kecil 
3. Rpp dapat diterapkan dengan revisi besar 
4. Rpp belum dapat diterapkan 
d. Saran-Saran  
Mohon bapak/ ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan / atau menuliskan 
langsung pada maslah.   
 
 
 
 
Samata.    Maret 2016 
Validator/ Penilai  
 
 
 
(...................................) 
LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
a. Petunjuk  
 Salah satu komponen perangkat pembelajaran adalah tes hasil belajar (THB). Karena itu 
peneliti meminta kesediaan bapak/ ibu untuk memberikan penilaian terhadap thb yang 
dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda cek √  pada kolom yang 
sesuai dalam matriks uraian askep yang dinilai dengan skala penilaian berikut; 
1 adalah tidak valid  
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid  
5 adalah sangat valid 
b. Tabel penilaian  
Aspek yang dinilai 
Skala penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Validasi isi      
  Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian kompetensi dasar      
  Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal      
  Kejelasan maksud soal       
  Pedoman penskoran dinyatakan dengan jelas      
  Jawaban soal jelas      
  Kesesuaian waktu pengerjaan soal      
 Rata-rata aspek 1      
2 Bahasa       
  Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah 
bahasa indonesia 
     
  Kalimat soal tidak mengandung arti ganda      
  Rumusan kalimat soal komuikatif, menggunakan kalimat  yang 
sederhana bagi siswa, mudah dipahami dan  menggunakan 
bahasa yang dikenal siswa.  
     
 
c. Penilaian umum terhadap tes hasil belajar (THB) 
1. Tes hasil belajar dapat diterapkan tanpa revisi  
2. Tes hasil belajar dapat diterapkan dengan revisi kecil 
3. Tes hasil belajar dapat diterapkan dengan revisi besar 
4. Tes hasil belajar  belum dapat diterapkan 
d. Saran-saran  
Mohon bapak/ ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan / atau menuliskan 
langsung pada maslah. 
   
 
 
 
 
Samata.    Maret  2016 
Validator/ Penilai  
 
 
 
(...................................) 
HASIL UJI COBA PRETEST KELAS EKSPERIMEN  I SD INPRES TANAH 
KARAENG 
NO NAMA BUTIR SOAL skor 
1 2 3 4 5 
1 Muh. Riza Rahmat 8 10 12 10 10 50 
2 Muh. Siddiq 5 7 8 5 5 30 
3 Muh. Syamsir Aditya 12 10 10 12 10 10 
4 Muh. Yusran 8 15 7 8 7 45 
5 Nur Fahmi 5 5 5 7 8 30 
6 Ramdani Rachmat 8 10 12 10 15 55 
7 Supriadi 8 12 5 10 5 40 
8 Syahrul Akram 5 5 5 5 5 25 
9 Yasiin Kamisi 6 15 7 8 4 40 
10 Zuhri Nurhidayatullah 5 7 8 5 5 30 
11 Indah Dwi Hartika 10 15 15 8 12 60 
12 Miftahul Jannah 16 18 11 15 15 75 
13 Nur Arizkah Pasadewa 8 12 5 10 5 40 
14 Nur Ayyun 8 10 12 10 10 50 
15 Nur Fadhillah 20 15 10 15 10 70 
16 Nur Fadillah Putri M 10 20 15 10 15 80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL UJI COBA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN I SD INPRES TANAH 
KARAENG 
NO NAMA BUTIR SOAL skor 
1 2 3 4 5 
1 Muh. Riza Rahmat 10 20 15 10 15 80 
2 Muh. Siddiq 17 16 15 10 18 76 
3 Muh. Syamsir Aditya 16 20 14 15 17 86 
4 Muh. Yusran 16 18 11 15 16 76 
5 Nur Fahmi 11 15 16 18 18 78 
6 Ramdani Rachmat 18 16 15 10 17 76 
7 Supriadi 15 11 20 10 20 76 
8 Syahrul Akram 10 15 15 8 12 60 
9 Yasiin Kamisi 20 15 15 20 10 80 
10 Zuhri Nurhidayatullah 10 15 18 12 13 68 
11 Indah Dwi Hartika 15 20 17 20 20 92 
12 Miftahul Jannah 15 15 20 20 20 90 
13 Nur Arizkah Pasadewa 20 18 20 10 20 88 
14 Nur Ayyun 17 20 14 18 17 86 
15 Nur Fadhillah 20 18 20 15 15 88 
16 Nur Fadillah Putri M 20 20 20 20 20 100 
 
HASIL UJI COBA PRETEST KELAS EKSPERIMEN II SD INPRES TANAH 
KARAENG 
NO NAMA BUTIR SOAL skor 
1 2 3 4 5 
1 A.   Fuad Cakraningrat 8 7 5 10 5 35 
2 Abd. Rahman Rusman 20 15 10 15 10 70 
3 Ahmad Sabran 8 12 5 10 5 40 
4 Ilham Nur 6 15 7 8 4 40 
5 Junaedi 10 15 8 10 12 55 
6 Muh. Ansari 7 8 4 6 15 40 
7 Muh. Fikri Rais 10 15 15 8 12 60 
8 Muh. Hidayat 8 10 12 10 10 50 
9 Muh.Hairil 8 12 5 10 5 40 
10 Muh. Nurfaisal 5 10 5 8 7 35 
11 Muh. Tawakkal 5 7 8 5 5 30 
12 Teguh Syahwana Al-Wahab 8 10 12 10 15 55 
13 A. Ainun Musfirah 10 20 15 10 15 80 
14 A. Athifah Amaliyah 15 15 20 20 20 90 
15 A. Eka Sri Rahayu 20 18 20 15 12 85 
16 A. Tenri Martita Maminasa 10 15 15 8 12 60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 HASIL UJI COBA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN II SD INPRES TANAH 
KARAENG 
NO NAMA   BUTIR SOAL skor 
1 2 3 4 5 
1 A.   Fuad Cakraningrat 18 16 15 11 18 78 
2 Abd. Rahman Rusman 20 18 20 15 12 85 
3 Ahmad Sabran 10 15 18 12 11 66 
4 Ilham Nur 16 11 15 18 18 78 
5 Junaedi 20 15 20 15 10 80 
6 Muh. Ansari 16 18 11 15 16 76 
7 Muh. Fikri Rais 17 20 14 16 17 84 
8 Muh. Hidayat 10 15 15 8 12 60 
9 Muh.Hairil 10 20 15 10 15 80 
10 Muh. Nurfaisal 15 11 18 16 18 78 
11 Muh. Tawakkal 20 15 10 15 10 70 
12 Teguh Syahwana Al-Wahab 15 12 20 18 20 82 
13 A. Ainun Musfirah 15 15 20 20   20 90 
14 A. Athifah Amaliyah 18 20 20 20 18 96 
15 A. Eka Sri Rahayu 15 20 19 20 20 94 
16 A. Tenri Martita Maminasa 20 18 20 10 20 88 
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UJI HOMOGENITAS 
 
1. Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen I Dan Eksperimen II. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.383 1 30 .541 
Kriteria Homogenitas :   Berdistribusi Homogen , Jika Sig > α = 0,05 
   Tidak Berdistribusi Homogen, Jika Sig < α = 0,05 
Dari pengolahan data di atas,  terlihat bahwa hasil uji homogenitas Pretest kelas Eksperimen I 
dan Eksperimen II dengan nilai Sig = 0,541 dengan nilai α = 0,05 maka kedua data pretest kelas 
Eksperimen I dan Eksperimen II  dengan nilai sig > α (0,541 > 0,05) berarti kedua data tersebut 
homogeny. 
  
 
ANOVA 
Nilai   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 282.031 1 282.031 .890 .353 
Within Groups 9504.688 30 316.823   
Total 9786.719 31    
 
2. Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen I Dan Eksperimen II. 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.069 1 30 .795 
Kriteria Homogenitas :   Berdistribusi Homogen , Jika Sig > α = 0,05 
   Tidak Berdistribusi Homogen, Jika Sig < α = 0,05 
Dari pengolahan data di atas,  terlihat bahwa hasil uji homogenitas Posttest kelas Eksperimen 
dan Eksperimen II dengan nilai Sig = 0,795 dengan nilai α = 0,05 maka kedua data posttest kelas 
Eksperimen I dan Eksperimen II  dengan nilai sig > α (0,795 > 0,05) berarti kedua data tersebut 
homogeny. 
 
 
ANOVA 
Nilai   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 7.031 1 7.031 .075 .786 
Within Groups 2814.438 30 93.815   
Total 2821.469 31    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS DESKRIPTIF SPSS 
 
1. DESKRIPSI KELAS EKSPERIMEN I 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest_Eksperimen1 16 25.00 80.00 48.1250 16.62077 276.250 
Posttest_Eksperimen1 16 60.00 100.00 81.2500 9.76729 95.400 
Valid N (listwise) 16      
 
2. DESKRIPSI KELAS EKSPERIMEN II 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest_Eksperimen2 16 30.00 90.00 54.0625 18.90492 357.396 
Posttest_Eksperimen2 16 60.00 96.00 80.3125 9.60360 92.229 
Valid N (listwise) 16      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UJI NORMALITAS 
 
1. Uji normalitas Pretest kelas eksperimen I dan eksperimen II 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest_Eksperimen1 .143 16 .200
*
 .939 16 .337 
Pretest_Eksperimen2 .209 16 .060 .910 16 .116 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Kriteria normalitas :   Berdistribusi Normal, Jika Sig > α = 0,05 
   Tidak Berdistribusi Normal, Jika Sig < α = 0,05 
Dari pengolahan data di atas,  terlihat bahwa hasil Pretest Eksperimen I  Sig = 0,200 dengan nilai 
α = 0,05 maka data kelompok Pretest Eksperimen I berdistribusi normal karena Sig = 0,200 > 
0,05 sedangkan Pretest Eksperimen II Sig = 0,060 dengan nilai α = 0,05 maka data kelompok 
Pretest Eksperimen II  berdistribusi normal karena Sig = 0,060 > 0,05 
 
2. Uji normalitas Pretest kelas eksperimen I dan eksperimen II 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Posttest_Eksperimen1 .170 16 .200
*
 .967 16 .786 
Posttest_Eksperimen2 .155 16 .200
*
 .970 16 .842 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Kriteria normalitas :   Berdistribusi Normal, Jika Sig > α = 0,05 
   Tidak Berdistribusi Normal, Jika Sig < α = 0,05 
Dari pengolahan data di atas,  terlihat bahwa hasil Pretest Eksperimen I  Sig = 0,200 dengan nilai 
α = 0,05 maka data kelompok Pretest Eksperimen I berdistribusi normal karena Sig = 0,200 > 
0,05 sedangkan Pretest Eksperimen II Sig = 0,200 dengan nilai α = 0,05 maka data kelompok 
Pretest Eksperimen II  berdistribusi normal karena Sig = 0,200  > 0,05. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UJI HIPOTESIS 
Independent Sample t-test 
 
Uji Hipotesis: H1 diterima, jika nilai sig < 
H0ditolak, jika nilai sig > 
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t sampel independen dengan taraf 
signifikan  = 0,05.Berdasarkan hasil perhitungan Statistical Package For Social Science 
(SPSS) diperoleh nilai signifikan = 0,401 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 
H1 ditolak karena nilai sig > (0,786 > 0,05). Jadi, Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres Tanah Karaeng yang diajar melalui 
Metode pembelajaranMake A Matchdan Scramble” 
 
